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ABSTRAK
Bahasa sebagai salah satu aspek perkembangan yang harus dikembangkan 
pada anak usia 5-6 tahun karena dengan bahasa mempermudah anak untuk 
mengeluarkan ide-ide dan pendapatnya sehingga terjalin komunikasi serta sosialisasi 
terhadap lingkungannya. Semakin anak bertambah umur, maka akan semakin banyak 
kosakata yang dikuasai dan semakin jelas pelafalan dan pengucapan katanya. 
Sebagaimana yang terilhat di TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan Sumberejo 
Tanggamus yang mana perkembangan mengungkapkan bahasanya belum 
berkembang. Mengingat betapa pentingnya mengembangkan bahasa pada anak usia 
dini. Oleh karena itu guru memiliki peranan penting dalam pengembangkan potensi 
yang dimiliki oleh anak melalui penggunaan media komik.
Adapun rumusan masalah yang peneliti ajukan yaitu : “  Bagaimana 
penggunaan media komik dalam perkembangan mengungkapkan bahasa anak usia 5-
6 tahun di TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan Kecamatan Sumberejo Kabupaten 
Tanggamus? ” Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui tentang penerapan 
media komik dalam perkembangan mengungkapkan bahasa di TK Tarbiyatus 
Sholihin Dadapan Sumberejo Tanggamus. 
Alat pengumpulan data ini dilakukan oleh penulis dengan menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis secara kaualitatif dengan 
cara pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan . hasil 
peneitian menunjukan bahwa upaya guru dalam Penggunaan media komik dalam 
perkembangan mengungkapkan bahasa di TK Tarbiyatus Sholihin  yaitu sebagai 
berikut, (i) guru menggunakan media gambar sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak, (ii) guru memperlihatkan gambar kepada anak didepan kelas 
atau membentuk sebuah lingkaran, (iii) guru menerangkan isi cerita  dan dengan 
menunjukan gambar, (iv) guru mengarahkan perhatian kepada anak pada sebuah 
gambar sambil mengajukan sebuah pertanyaan kepada anak, (v) guru mengevaluasi 
atau mengulas kembali apa yang telah disampaikan. Dilihat dari lima langkah dalam 
pengguaan media komik usia 5-6 tahun di TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan telah 
terencana dan terlaksana dengan baik. 




                    
           
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah, 4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam[1589], 5. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.1
                                                          
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jawa Barat : Cipta 
bagus, 2014), h. 49 
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah hal yang terpenting dalam kehidupan seseorang 
(irwandani, Latifah, Asyhari, Muzannur, dan Widayanti). Melalui pendidikan, 
seseorang dapat dipandang terhormat, memiliki karir yang baik serta dapat 
bertingkah sesuai norma-norma yang berlaku (Diani). 1
Pendidikan adalah kekayaan yang sangat berharga Karena bukan 
didasarkan pada tangan, tetapi akal pikiran. Pendidikan menjadi pokok perhatian 
yang harus diutamakan karena merupakan modal terpenting bagi suatu bangsa 
untuk membentuk orang-orang terdidik. Bukan hanya itu, agama islam juga 
menjunjung tinggi pendidikan, sehingga Allah SWT akan mengkangkat derajat 
orang-orang yang melaksanakannya. Sebagaimana Firman Allah SWT : 
             
       
        
Artinya :11. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
                                                          
1 Romlah, Pengaruh Motorik Halus dan Motorik Kasar terhadap Perkembangan Kreatifitas 
Anak Usia Dini, Tadris : Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 02 (2), 2017
2yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S AL-Mujadillah, 11)
Dalam undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 peraturan 
pemerintah tentang pendidikan Anak Usia Dini pasal 1 ayat 14, menyatakan 
bahwa : Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya di sebut PAUD adalah 
suatu upaya pembinaan yang di tunjukan kepada anak sejak lahir sampai berusia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 2
Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat, bahkan dikatakan sebagai  
batu loncatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat 
berharga dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya 
sangat luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik, dan berada 
pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, baik pada aspek jasmani 
maupun rohaninya yang berlangsung seumur hidup, bertahap, dan 
berkesinambungan. 3 hal ini dijelaskan dalam surat Q.S Al isra’ ayat 23 bahwa 
seorang anak harus bertutur kata baik kepada yang lebih tua dari kita. 
Sebagimana Allah bersabda :
                 
                 
                                                          
2 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
tahun 2003,(Jakarta: Diknas 2011), h,4. 
3 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2012),h. 16. 
3Artinya: “ Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu janagn menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 
seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau 
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan jangan engkau 
membentak keduanya dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang 
baik”.
Pendidikan pada anak usia prasekolah  juga merupakan pondasi dasar 
pertama untuk mengembangkan pribadi anak, baik berkaitan dengan karakter, 
kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial, emosional, spiritual, disiplin diri, 
dan konsep diri, maupun kemandirian. Oleh karena itu, dalam memberikan 
layanan pendidikan, perlu memiliki pengetahuan dan penanaman tentang 
psikolog perkembangan.
Guru memiliki peranan penting dalam pengembangkan potensi yang 
dimiliki oleh anak. Guru harus mampu memilih metode atau modem 
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran yang akan 
diterapkan atau digunakan harus sesuai dengan keadaan, kebutuhan, dan 
kemampuan anak-anaknya. Banyak metode yang harus digunakan guru dalam 
proses pembelajaran serta media yang dapat mendukung proses pembelajaran. 
Guru dituntut untuk mengenali karakteristik anak terlebih dahulu sebelum 
memilih metode-metode serta media-media yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran.
Salah satu aspek perkembangan dan pertumbuhan kemampuan dasar anak 
usia dini adalah pengembangan bahasa. Vygisky dalam Ahmad Susanto 
menyatkan bahwa “ Langauge is critical for cognjtife develpomen. Langaue 
4provid a means for expressing ideas and asking questionand it provides the 
categories thingking”. Bahasa merupakan alat mengekspresikan ide dan 
bertanya, dan bahasa juga menghasilkan konsep dan kategori-kategori untuk 
berfikir. 4
Dalam proses pembelajaran dengan mengunakan media, khususnya 
media gambar dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk hal tersebut. 
Dengan penggunaan media gambar pada dasarnya membantu mendorong para 
anak dan dapat membangkitkan minatnya pada pembelajaran. Membantu mereka 
dalam mengembangkan kemampuan berbahasa, kegiatan seni, penulisan, 
melukis, dan menggambar, serta membantu mereka menafsirkan dan mengingat-
ingat isi materi bacaan dari buku teks. 5
Bahasa mempermudah anak mengeluarkan ide-ide dan pendapatnya 
sehingga terjalin komunikasi serta sosialisasi terhadap lingkungannya. 
Mengeluarkan perkembangan pemakaian bahasa pada anak dipengaruhi oleh 
meningkatnya usia anak. Semakin anak bertambah umur, maka akan semakin 
banyak kosakata yang dikuasai dan semakin jelas pelafalan dan pengucapan 
katanya. 6
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) arti bahasa adalah sistem 
lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh suatu masyarakat untuk 
                                                          
4 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta : kencana Perdana Media Group, 
2012), hal. 73 
5 Saiful Mri, Yetty Rahelly, Syafdaningsih, Pengembangan Media Komik dalam 
pembelajaran Anak Kelompok B di TK Perwanida Palembang, hal. 5
6 Abdul Chaer, Psikoliguistik kajian Teoretik, (Jakarta : Renika Cipta, 2002), h. 53 
5bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Bahasa merupakan cakupan 
segala sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk 
menyapaikan makna kepada orang lain, dengan kata lain bahasa adalah ucapan 
pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lain yang 
digunakan sebagai alat komunikasi. Bahasa merupakan alat komunikasi yang 
digunakan oleh seseorang dalam pergaulannya atau berhubungan dengan orang 
lain. 7 Akan tetapi anak harus diberikan pengetahuan tentang hal-hal baik dalam 
menanamkan kalimat baik dalam hati  anak agar anak memiliki bahasa yang baik 
untuk masa depannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT : 
           
Artinya : Dan (lbrahim a. s.) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal 
pada keturunannya supaya mereka kembali kepada kalimat tauhid itu
Mengajarkan berbahasa yang baik di taman Kanak-kanak dapat 
dilaksanakan selama tidak melebih batas-batas prinsip pendidikan bagi anak usia 
dini yang bercirikan bermain sambil belajar. 8Oleh karena itu, agar tidak terjadi 
ketimpangan, maka ada beberapa tekanan dalam pencapain perkembangan 
bahasa Anak Usia Dini yang harus dipenuhi. Adapun indikator perkembangan 
tersebut ialah sebagai berikut : 
                                                          
7 Endang Fatimah, Psikolgi Perkemabangan, , (Bandung :Remaja Rosdakarya ,20016), h. 99 
8 Kemendiknas, UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 pasal 1 Ayat 14, (Jakarta : Depdiknas), h. 1 
6Tabel 1
Tingkat Capaian Perkembangan Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun 
Sesuai Dengan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia NO. 137 
Tahun 2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini9
Lingkup 
perkembangan Bahasa
Tingkat pencapaian perkembanagn 
Anak usia 5-6 tahun 
a. Mengungkapkan 
bahasa 
1. Menjawab pertanyaan yang lebih komplek 
2. Menyebutkan kelompok gambar yang 
memiliki bunyi yang sama 
3. Berkomunikasi secara lisan, memliki 
perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-
simbol untuk persiapan membaca, menulis, 
dan berhitung 
4. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur 
lengkap ( pokok kalimat-predikat-keterangan) 
5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk 
mengekspresikan ide pada orang lain
6. Melanjutkan sebagian cerita atau dongeng 
yang telah diperdengarkan 
7. Menunjukan pemahaman konsep-konsep 
dalam buku cerita 
Sumber: Indikator tingakat pencapain kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun 
standar Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 137 Tahun 2014 tentang 
Standar Pendidikan Anak Usia Dini. 
Berdasarkan beberapa indikator diatas, menunjukan bahwa pentingnya 
mengoptimalkan aspek-aspek perkembangan anak termasuk perkembangan 
bahasa anak berada pada masa yang mengagumkan dan memiliki potensi yang 
tidak terbatas untuk dikembangkan. Pembelajaran yang sangat konvensional 
menyebabkan anak bosan dan tidak termotivasi untuk mengembangkan 
bahasanya oleh karena itu guru harus mengetahui metode dan media yang tepat. 
                                                          
9 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 137 Tahun 2014 Tentang 
Standar Pendidikan Anak Usia Dini. 
7Media yang dapat digunakan adalah media yang menyenangkan bagi anak 
dengan cara bermain. Bagi anak usia dini, belajar adalah bermain dan bermain 
adalah belajar. 10
Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti di TK Tarbiyatus 
Sholihin Dadapan Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus saat ini pada 
umumnya masih banyak yang belum mempunyai kemampuan mengungkapkan 
bahasa yang baik. Hal ini terlihat ketik peneliti melakukan pra penelitian dan 
melakukan bercakap-cakap dengan peserta didik, namun hasilya masih kurang 
begitu optimal dalam mengembangkan bahasa anak. Masih banyak peserta didik 
kurang memahami pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, sebagian hanya
menganggukan kepala saja ketika menjawab pertanyaan dari peneliti. Dan pada  
kenyataannya media komik hanya digunakan satu kali dalam sebulan dalam 
proses mengembangakan bahasa. 
                                                          
10Moh. Uzer Usman, Menjadi guru Profesional, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2002), 
h. 196
8Tabel 2
Hasil Pra Penelitian Pencapaian Indikator Perkembangan 
Mengungkapkan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di TK Tarbiyatus Sholihin.
No Nama Keterangan Indikator Perkembangan Mengungkapkan 
Bahasa 
1 2 3 4 5 6 7 ket
1. Olivia MB BB BB MB BB MB BB BB
2. Rhasya MB BB BB BB BB MB BB BB
3. Sherin MB MB BB BB BB MB BB BB
4. Raihanun MB BB MB BB BB MB BB BB
5. M. rifa’i MB MB MB BB MB BB BB BB
6. Ardan BB MB BB BB BB BB BB BB
7. Ahmad BSH BB BB MB MB BB BB BB
8. Shafia MB BB BB MB BB BB MB BB
9. M. Fairell MB BB MB BB MB BB BB BB
10. Delon MB MB BB MB MB MB MB BB
11. Batrisya BB BB BB BB BB BB BB MB
12. Jenitra BSH MB MB BB MB MB MB BB
13. Dirga MB MB BB MB BB BB MB BB
14. Calista MB BB BB MB BB BB MB MB
15. Fano MB MB BSH BB MB MB MB MB
16 Rafifa MB MB BSH MB MB BSH MB MB
17 Minhatul MB MB BSH MB MB MB MB MB
18 Muhamad MB BB BSH MB MB MB BB BB
19 Fathin BSH BSH MB MB MB MB MB MB
20 Alfian BB BB BSH MB BB MB MB BB
Sumber : hasil observasi pada saat pra penelitian di TK Tarbiyatus Sholihin 
Keterangan  inidkator : 
1. Menjawab pertanyaan yang lebih komplek 
2. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama 
3. Berkomunikasi secara lisan, memliki perbendaharaan kata, serta mengenal 
simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis, dan berhitung 
4. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap ( pokok kalimat-
predikat-keterangan) 
5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain
6. Melanjutkan sebagian cerita atau dongeng yang telah diperdengarkan
7. Menunjukan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita
9Keterangan indicator Penilaian dan Skor : 
1. BB : artinya belum berkembang, bila anak melakukannya harus dengan 
bimbingan atau dicontohkan oleh guru. Indicator skor 50-59, mendapatkan 
bintang 1. 
2. MB : artinya mulai berkembang bila anak melakukannya masih harus di 
ingatkan atau dibantu oleh guru. Indicator 60-69, mendapatkan bintang 2. 
3. BSH : artinya berkembang sesuai harapan, bila anak sudah dapatkan 
melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus dingatkan atau 
dicontohkan. Indicator penilaian 70-79, mendapatkan bintang 3. 
4. BSB : artinya berkembang sangat baik, bila anak usdah dapat membantu 
temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indicator yang 
diharapkan. Indicator penilaian 80-100, mendapatkan bintang 4. 11
Keterangan hasil presentase dari nilai Indikator pencapaian :
BB :  
ଵହ
ଶ଴× 100 % = 75 %
MB :
ହ
ଶ଴× 100 % = 25 %
BSH : 
଴
ଶ଴× 100	% = 0	%
BSB : 
଴
ଶ଴× 100	% = 0%
Berdasarkan hsil pra penelitian diatas kelompok B, ada saatnya anak 
kurang ingin berpatisipasi di kelas sehingga 4-5 orang anak saja yang mulai 
berkembang sesuai dengan indikator pencapaian yang dimuat dalam undang-
                                                          
11 Kurikulm 2013, Pedoman Penilaian Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini, Peraturan 
Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009
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undang N0. 137 Tahun 2014 pada suatu pembelajaran dan mendapatkan bintang 
3. Pada kenyatannya di kelompok B, anak masih kurang percaya diri dalam 
mengungkapkan pendapat-pendapatnya ketika guru mengadakan kegiatan tanya 
jawab maupun bercakap-cakap. Pahdahal jika dilihat dari kemampuan masing-
masing anak, anak sebenarnya mampu mengungkapkan pendapatnya di depan 
teman-temannya. 
Berdasarkan dari permasalahan diatas, salah satu alternatif yang dapat 
digunakan dalam mengembangkan berbahasa anak dengan menggunakan media 
komik. Secara umum media komik dalam dunia pendidikan dan pembelajaran 
terutama dijenjang pendidikan anak usia dini sangatlah penting,  dalam 
meingkatkan dan mengembangkan kemampuan nilai moral agama, bahasa, 
kognitif, sosial emosional, dan motorik. 
Kegiatan pembelajaran tersebut dapat ditunjang dengan menggunakan 
pemanfaatan media pembelajaran. Media pembelajaran adalah salah satu faktor 
utama yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, karena melalui 
medialah pesan pembelajaran dapat disampaikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran tersebut dirancang agar siswa merasa tertarik untuk belajar. 
Kadang peserta didik merasa bosan dalam belajar atau dalam memperhatikan 
pendidik menyampaikan materi pelajaran karena pesan atau materi pelajaran 
tidak dikemas semenarik mungkin bahkan hanya melalui ceramah, tulian-tulisan 
di papan tulis dengan cara yang tidak efesien lainnya, oleh karena pesan 
11
pembelajaran sangat diperlukan. Komik adalah salah satu jenis media atau bahan 
ajar yang menyenangkan, khusunya bagi anak-anak usia dini. 
Media komik bisa menjadi alternatif media yang dapat digunakan untuk 
memberikan informasi dan pembelajaran kepada anak-anak. Seperti yang kita 
lihat kebanyakan, anak-anak cenderung menyukai komik-komik yang sedikit 
memberikan edukasi didalamnya. Komik merupakan media yang menyenangkan 
bagi anak-anak dengan bentuknya yang lucu berupa gambar-gambar warna-warni 
yang lucu dan dilengkapai dengan informasi yang ringan dengan gaya bahasa 
santai, maka akan memudahkan pembelajar dalam memahami isi komik.
Menurut Pranata, seseorang akan belajar secara maksimal jika 
berinteraksi dengan rangasangan yang cocok dengan gaya belajarnya. Dengan 
demikian, bahasa anak akan berkembang sesuai harapan jika distimulasi  
mengunakan media komik sebagai bahan pembelajaran dengan demikian maka 
peserta didik akan belajar secara maksimal
Menurut Mcvicker dalam Nurgiyanto,  komik telah tersedia untuk anak 
usia dini sebagai alat literasi yang memungkinkan guru merancang dan membuat 
sendiri komik dan menghubungkan dengan tema pembelajran. Komik juga 
memungkinkan guru untuk menyajikan informasi berulang dengan cara baru. 
Cara popular terkait dengan penggunaan komik dikelas adalah dengan member 
12
kesempatan pada anak untuk membuat komik mereka sendiri. 12 Menurut 
Nurgiyanto, sebagai sebuah bacaan komik hadir dengan keunikannya sendiri, 
dengan deretan gambar dalam panel-panl (kotak-kotak) gambar beserta sedikit 
tulisan tangan yang ditempatkan dalam balon-balon. Tulisan yang sedikit pada 
komik memiliki manfaat bagi anak diantaranya mengurangi kelelahan pada anak 
saat anak membaca tulisan dan memberikan lebih banyak gambar yang bersifat 
informative. Hal ini juga dengan mempertimbangan kemampuan anak usia dini 
yang lebih sering menatap gambar pada komik daripada lembaran.
Dengan demikian melalui media komik anak dapat memberikan komentar 
atau reaksi terhadap gambar, misalnya orang, benda dan tempat (setting) : warna 
yang ditampilkan, ilustrasi/gambar serta karakter dan perubahan objek termasuk 
perkembangan cerita dari awal hingga akhir. Komik merupakan salah satu dari 
jenis media bergambar yang memiliki  gambar-gambar yang runtut, oleh karena 
itu komik dapat dikatakan mampu mejadi media pembelajaran yang dapat 
mengembangkan bahasa anak. 
Namun hal ini menjadi kendala karena kurangnya macam-macam media
dalam merangsang anak untuk berpartispasi untuk menyampaikan pendapatnya 
ketika pembelajaran berlangsung. Padahal kriteria maksimal dalam setiap 
kegiatan pembelajaran adalah bintang 4. Disinilah guru harus memberikan 
stimulasi atau rangsangan agar anak tidak hanya duduk dan diam mendengarkan 
                                                          
12 Erie Siti Syararah, Elihindra Yetti, Lara Fridani, Pengembangan Media Komik Elektronik 
untuk Meningkatkan Pemahaman Konservasi Kelautan Anak Usia Diini Vol. 12 Edisi 2 November 20
18, h. 235 
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anak lain becerita. Dengan rangsangan-rangsangan tersebut anak termotivasi untk 
mengutarakan pendapatnya di depan kelas. 
Dari uraian diatas, maka penulis mencoba memberikan alternatif dengan 
penggunaan  media komik sebagai media dalam meningkatkan perkembanagan 
mengungkapkan bahasa pada anak usia 5-6 tahun. Oleh karena itu penulis 
mengangkat penelitian dengan judul “Penggunaan Media Komik dalam 
mengembangkan kemampuan mengungkapakan bahasa Anak Usia 5-6 tahun di 
TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan Kecamatan Sumberejo Kabupaten 
Tanggamus”. 
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasi 
masalah-masalah yang terjadi sebagai berikut :
1. Masih rendahnya Guru dalam mengembangkan bahasa anak, Hal ini karena 
kurangnya media pembelajaran yang bisa memotivasi peserta didik.
2. Pembelajaran membosankan dan cenderung tidak disukai peserta didik.
3. Kurangnya kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran 
sehingga anak kurang berkembang dalam mengungkapkan bahasa. 
C. Batasan Masalah
Untuk mempermudah didalam memahami penelitian skrispsi ini, penulis 
membatasi bagaiman penggunaan media komik dalam mengembangkan
14
mengungkapkan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan 
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. 
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah di atas, masalah yang akan diteliti pada penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: “  bagaimana penggunaan m media komik dalam  
mengembangkan kemampuan mengungkapkan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK 
Tarbiyatus Sholihin Dadapan Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus? ” 
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pennggunaan media komik 
dalam mengembangkan kemampuan mengungkapkan bahasa anak usia 5-6 tahun 
di TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan Kecamatan Sumberejo Kabupaten 
Tanggamus 2018/2019 ? . 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi orang-orang yang 
terlibat dalam dunia pendidikan seperti peserta didik, guru, sekolah, dan peneliti 
itu sendiri, yaitu: 
1. Bagi Peserta Didik
Pengembangan komik pengenalan pembelajaran lingkungan sekitar 
sebagai penunjang bagi peserta didik untuk mampu mengungkapan bahasa.
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2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu media alternatif di 
sekolah dan dapat memotivasi guru untuk menggunakan media lainnya sebgai 
media dalam mengingkatkan perkembangan mengungkapkan bahasa anak..
3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 
dalam media pembelajaran yang lebih menarik yang dapat merangsang 




A. Tinjauan Tentang Media Komik 
1. Pengertian Media Komik 
Kata media berasal pembelajaran berasal dari bahasa latin “medium” 
yang secarah harfiah berarti “tengah”, perantara atau pemgatar. Dalam bahasa 
Arab, media perantara atau pengatur pesan pengirim kepada penerima pesan.1
Akan tetapi sekarang kata tersebut digunakan, baik untuk bentuk  jamak 
maupun mufrod. National education Asociaton (NEA) memiliki pengertian 
yang berbeda yaitu media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik bercetak 
maupun audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, 
dapat dilihat, didengar, dan dibaca. 2
Brigs juga berpendapat bahwa media merupakan alat untuk 
memberikan perangsang bagi siswa supaya terjadi proses belajar. Sedangkan 
Gagne berpendapat bahwa berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa 
yang dapat merangsang siswa untuk belajar.Segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemauan untuk belajar.3
                                                          
1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta : PT. Grafindo Persada, 2013), hal. 3 
2 Arief  Sadiman,, dkk, media pendidikan ( Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2012), h. 7
3Susilana Rudi, dkk, Media pembelajaran hakikat, pengembangan, pemanfaat dan penilaian, 
(Bandung : CV. WACANA PRIMA, 2009), Hal. 6 
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Media pembelajaran adalah segala bentuk sarana dan saluran yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi belajar yang bertujuan 
instruksional dari sumber pesan kepada penerima pesan sehingga dapat 
merangsang fikiran, perasaan, perhatian, serta minat penerima pesan 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.4
Dalam proses pembelajaran dengan mengunakan media, khususnya 
media gambar dapat dijadikan sebagai salah satu alternative untuk hal 
tersebut. Dengan penggunaan media gambar pada dasarnya membantu
mendorong para siswa dan dapat membangkitkan minatanya pada 
pembelajaran. Membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan 
berbahasa, kegiatan seni, penulisan, melukis, dan menggambar, serta 
membantu mereka menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari 
buku teks. 5
Seorang akan belajar secara maksimal jika berinteraksi dengan 
stimulasi yang cocok dengan gaya belajarnya. Materi atau media yang bersifat 
visual antara berebentuk peta, foto, ilustrasi gambar, diagram, poster, atau pun 
komik. 6 Buku yang didalamnya mengandung banyak visual sebagai media 
pembelajaran dipandang efektif untuk pembelajaran. Perpaduan gambar dan 
tulisan yang dirangkai dalam satu alur cerita membuat membuat informasi 
lebih mudah diserap. Teks membuatnya lebih dimengerti dan alurnya lebih 
                                                          
4 Sadiman, A. S, dkk.7. Media Pendidikan: pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya.(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 7 
5 Saiful Mri, Yetty Rahelly, Syafdaningsih, Pengembangan Media Komik dalam 
pembelajaran Anak Kelompok B di TK Perwanida Palembang, hal. 5
6 Waluyanto. Heru dwi, Komik sebagai media komunikasi Pembelajaran, (Jakarta : Http : 
//dgi-Indonesia.com/komik-sebagai-media-komunikasi-pembelajaran, 2012), hal. 2 
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mudah untuk diikuti dan diingat. Buku sebagai media pembelajaran, selain 
ringan juga mampu menyam
paikan informasi secara jelas, runtut, dan menyenangkan.  
Gerlach dan Ely dalam arsyad mengatakan bahwa media apabila 
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap.7 Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan 
lingkungan sekolah merupakan media. Menurut Musfiqon, secara lebih utuh 
media pembelajaran dapat digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa 
dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien.8 Media 
pembelajaran merupakan bagian internal dari pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran disebut juga media instruksional. 
Media pembelelajaran diartikan sebagai sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan suatu pesan atau isi pembelajaran, merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses 
belajar mengajar. 9 Sedangkan menurut Djaramah dan Zain bahwa, media 
pembelajaran adalah penyalur informasi belajar atau pesan dari guru kepada 
siswa.10 Mempertegas kedua pendapat diatas, samana menegaskan bahwa, 
                                                          
7 Azhar Arsyad, Media pembelajaran, (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 2011). H. 3 
8 Musfiqon, Pengembangan Media Pembelajaran, (Jakarta : Prestasi Pustaka Pubsliser, 
2012), h. 28 
9 Ibrahim R dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), h. 
112 
10 Syain, Saiful Bahri Djaramah dan aswan zain, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta : Rineka 
Cipta, 2012), h. 136 
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media pengajaran adalah alat penyalur pesan pengajaran, baik bersifat 
langsung maupun tidak langsung missal media rekaman.11
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah sesuatu yang dapat menyalurkan suatu pesan isi 
pembelajaran antara guru dengan peserta didik. Media pembelajaran dapat 
merangsang minat siswa untuk belajar serta membantu guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Komik berasal dari kata bahasa Inggris Comic yang diartikan sebagai 
hal yang bersifat lucu.Komik dapat didefinisikan sebagai bentuk kartun yang 
mengungkapkan karakter dan menerapkan suatu cerita dalam urutan yang erat 
hubungannya dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan 
kepada para pembaca.12
Menurut Nurgiyanto, sebagai sebuah bacaan komik hadir dengan 
keunikannya sendiri, dengan deretan gambar dalam panel-panl (kotak-kotak) 
gambar beserta sedikit tulisan tangan yang ditempatkan dalam balon-balon. 
Tulisan yang sedikit pada komik memiliki manfaat bagi anak diantaranya 
mengurangi kelelahan pada anak saat anak membaca tulisan dan memberikan 
lebih banyak gambar yang bersifat informative. 13  Hal ini diperkuat dengan 
                                                          
11 Ahmad Rohani dan Abud Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 
2014), h. 58 
12 Saputri Adek,  Efektivitas Penggunaan Media Komik Kartun Terhadap Hasil Belajar 
Fisika Siswa Sma Negeri 2 Tambusai, ( Pasir Pengaraian : Jurnal, 2016), h. 5 
13 Erie Siti Syararah, Elihindra Yetti, Lara Fridani, Pengembangan Media Komik Elektronik 
untuk Meningkatkan Pemahaman Konservasi Kelautan Anak Usia Diini Vol. 12 Edisi 2 November 
2018, H. 235 
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penelitian yang telah dilakukan Hurlock pada tahun 1980, yang menyatakan 
bahwa terlepas dari tingkat kecerdasan, hamper semua anak menyukai buku 
komik, baik yang bersifat lelucon maupun petualangan. Media komik menarik 
karena menyenangkan, mengairahkan, mudah dibaca dan merangsang 
imajinasi anak. Namun seorang tenaga pendidik wajib memilih komik yang 
layak digunakan sebagai media pembelajaran karena tidak jarang ditemukan 
komik-komik yang mengajarkan kekerasan. Hal ini sangat diperlukan karena 
seorang anak akan meniru apa yang diberikan oleh guru.  
Komik dapat didefinisikan sebagai media berbentuk kartun yang 
mengungkapkan karakter dan menerapakan cerita dalam urutan yang erat 
hubungannya dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan 
kepada para pembaca.14 Peranan pokok komik sebagai media pembelajaran 
adalah kemampuan dalam menciptakan minat belajar siswa, sebagai media 
visual agar dapat berfungsi sebagai mana semestinya.
Media pembelajaran memiliki fungsi untuk mengoptimalkan 
pembelajaran maka dalam komik pembelajaran harus berpegang pada 
beberapa hal sebagai berikut diantaranya: kesederhanaan, keterpaduan, 
penekanan, keseimbangan, garis, bentuk, ruang, tekstur dan warna.15 Selain 
itu siswa memiliki kecenderungan tidak menyukai buku-buku teks apalagi 
yang tidak disertai gambar dan ilustrasi yang menarik, secara empirik siswa 
                                                          
14Handy Dwi Nurniawan dan Durina Puspasari, Pengembangan Media Pembelajaran Komik 




cenderung menyukai buku yang bergambar yang penuh warna dan 
divisualisasikan dalam bentuk realistis maupun kartun. Komik pembelajaran 
diharapkan mampu meningkatkan minat siswa untuk membaca sehingga pada 
akhirnya mampu meningkatkan hasil belajar siswa.16
Komik dapat menjadi pilihan sebagai media pembelajaran yang tepat 
karena adanya kecenderungan banyak anak lebih menyenangi bacaan media 
hiburan seperti komik dibandingkan dengan membaca mata pelajaran. Apalagi 
dalam komik terdapat banyak gambar yang merangsang anak untuk membaca 
komik. Pada kehidupan nyata, anak-anak lebih menyukai snack dengan 
gambar yang menarik tanpa mengetahui isi dari snack tersebut. Berarti dengan 
ini komik sebagai media yang bersifat sederhana, humor, menggunakan 
bahasa keseharian, mudah menarik perhatian serta bersifat informatif dan 
edukatif yang mampu memotivasi anak selama proses belajar yang disertai 
gambar yang menarik dan disukai anak akan mampu meningkatkan 
pembelajaran anak sehingga hasil belajar anak meningkat. 
Dengan demikian komik adalah suatu media buku gambar yang dapat 
menarik perhatian dan minat siswa untuk belajar, serta mengajari anak untuk 
menerjemahkan cerita ke dalam gambar seolah-olah anak tersebut dihadapkan 
pada konteks yang nyata sehingga ada efek yang membekas pada anak dan 
dapat mengingat s uatu cerita lebih lama atau memori jangka panjang.
                                                          
16Ibid.
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2. Karakteristik Media Komik 
Komik bukan hanya sekedar media hiburan melainkan komik juga bisa 
menjadi media mendidik dan mengajar ilmu pengetahuan dan moral kepada 
peserta didik.Melalui bimbingan dari guru, komik dapat berfungsi sebagi 
jembatan untuk menumbuhkan minat baca.
a. Peranan pokok dari buku komik dalam instruksional adalah 
kemampuannya dalam menciptakan minat peserta didik. 
b. Membimbing minat baca yang menarik pada peserta didik. 
c. Melalui bimbingan dari guru, komik dapat berfungsi sebagai jembatan 
untuk menumbuhkan minat baca. 
d. Komik menambah pembedaharaan kata-kata pembacanya. 
e. Mempermudah anak didik menangkap hal-hal atau rumusan yang abstrak. 
f. Dapat mengembangkan minat baca anak dan salah satu bidang studi yang 
lain
g. Seluruh jalan cerita komik menuju pada satu hal yakni kebaikan atau studi 
yang lain.17
Sejalan dengan pernyataan diatas, Sudjana & Rivai menyatakan bahwa 
“komik dapat menjadi suatu media pembelajaran yang begitu menarik karena 
dapat diterapkan pada berbagai ilmu pengetahuan dan seringkali diterapkan 
pada penjelasan yang sungguh–sungguh dari pada sebagai hiburan semata”.  
Sudjana & Rivai juga mengemukakan bahwa karakteristik komik dapat dirinci 
sebagai berikut:  
                                                          
17Ibid, Handy dwi. H. 6 
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a. Komik terdiri atas berbagai situasi cerita bersambung, 
b. Komik bersifat humor, 
c. Perwatakan lain dari komik harus dikenal agar kekuatan medium ini bisa 
dihayati, 
d. Komik memusatkan perhatian di sekitar rakyat, 
e. Cerita pada komik mengenai diri pribadi sehingga pembaca dapat 
f. Segera mengidetifikas dirinya melalui perasaan serta tindakan dari 
perwarakan tokoh utmanya 
g. Ceritannya ringkas dan menarik perhatian
h. Dilengkapi denagn aksi bahkan dalam lembaran surat kabar dan buku-buku 
i. Komik dibuat lebih hidup serta diolah dengan perwainan warna-warna 
bebas.18
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik dari media komik dapat meningkat minat baca anak dan dan 
memberi motivasi bagi anak karena isinya yang runtut sehingga mudah 
diterima oleh anak.
Media komik merupakan pengembangan dari wujud cerita anak dalam 
teks.Media ini merupkan upaya agar siswa dapat membaca sesuatu cerita 
dalam wujud bacaan yang mereka sukai. Komik cerita anak sama halnya 
dengan komik yang lain, didalamnya memuat unsur gambar dan tulisan. 
Gambar ditunjukan agar siswa memiliki visualisasi terhadap isi cerita.
                                                          
18 Riska & Syaichudin, “ Pengembangan Media Komik Pembelajaran Matematika Untuk
Meningkatkan Pemahaman Bentuk Soal Cerita BAB pecahan Pada Siswa Kelas V SD Ngembung”,
Jurnal Teknologi Pendidikan, vol. 10 No. 1, April 2010, h.78 (diakses pada 13-2-2018)
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Namun pada dasarnya dikalangan anak prasekolah, yang disukai 
adalah komik dengan tokoh hewan, misalnya miki tikus, donal bebek, dan 
doraemon.Yang berpakaian dan berbicara seperti manusia.Akan tetapi, 
sebenarnya anak prasekolah menyukai semua komik dengan syarat tidak 
mengandung unsur terror. Dengan demikian akan lebuh menarik perhatian 
anak untuk menyukai komik sebagai salah satu media pembelajaran bukan 
hanya buku cerita saja. 
3. Fungsi Media Komik 
Pemanfaatan media pembelajaran ada dalam komponen metode 
mengajar sebagai salah satu upaya untuk mempertinggi proses interaksi guru –
siswa dan interaksi siswa dengan lingkunagn belajarnya. Oleh sebab itu, 
fungsi utama dari media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar 
yang dipergunakan guru secara garis besar fungsi utama penggunaan media 
komik :
a. Fungsi edukatif, artinya mendidik dan memberikan pengaruh positif pada 
pendidikan. 
b. Fungsi Sosial, artinya memberikan informasi yang autentik dan 
pengalaman berbagai bidang kehidupan dan memberikan Konsep yang 
sama kepada setiap orang. 
c. Fungsi Ekonomi, artinya memberikan produksi melalui pembinanaan 
prestasi kerja secara maksimal. 
d. Fungsi Politis, berpengaruh pada politik pembangaunan. 
24
e. Fungsi seni budaya dan telekomunikasi, yang mendorong menimbulkan 
cipta baru, termasuk pola usaha pencapaian teknologi. 19
Fungsi-fungsi diaas masih bersifat konseptual, fungsi yang dijalankan 
media pembelajaran adalah sebagai berikut :
a. Mengenai perbedaan pengalaman pribadi peserta didik, misalnya kaset 
video rekaman kehidupan diluar sangat diperlukan oleh anak yang tinggal 
di daerah pegunungan.
b. Mengatasi batas ruang dan kelas, misalnya gambar tokoh pahlawan yang 
dipasang diruang kelas. 
c. Mengatasi keterbatasan kemampuab indera. 
d. Mengatasi perstiwa alam, misalnya rekaman peristiwa letusan gurung 
berapi untuk menerangkan gejala alam. 
e. Menyederhanakan kompleksitas materi. 
f. Memungkinkan siswa mengadakan kontak langsung dengan masyarakat 
atau alam sekitar. 
Adapaun fungsi selanjutnya yang menjadikan media komik sebagai 
media pembelajaran :
a. Fungsi Atensi, media visual atau gambar merupakan inti yakni menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran yang 
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau yang menyertai teks 
materi. 
                                                          
19Daryanto, media Pembelajaran, (Bandung : satu nusa, 2010), h, 108
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b. Fungsi Afektif, media visual atau gabar dapat terlihat dari kenikmatan 
siswa saat belajar atau membaca teks yang bergambar
c. Fungsi Kognitif, media Visual atau gambar terlihat dari temuan penelitian 
yang mengungkapkan bahwa lambing visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan memahami dan mengingat informasi atau pesan yang 
terkandung dalam gambar. 
d. Fungsi Kompensatoris, media visual atau gambar memberikan konteks 
untuk memahami isi teks membantu siswa yang lemah dalam membaca 
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks mengingatnya kembali 
dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi 
siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang 
disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal. 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa fungsi media komik adalah 
dapat digunakan oleh siapa saja yang bisa membaca maupu seseorang yang 
belum mampu membaca dengan melihat gambar atau visual yang menarik 
perhatian anak. Selain itu jga fungsi media komik dapat digunakan sebagai 
salah sati media pembelajaran dari usia pra sekolah hingga usia dewasa. 
4. Kelebihan Dan Kekurangan Media Komik 
Komik sebagai media pembelajaran merupakan salah satu usaha untuk 
menarik minat belajar anak, gara dapat memahami suatu materi pembelajaran 
dengan lebih efektif. Seperti halnya dengan media-media yang lain, media 
komik juga memiliki kelemahan dan kelebihan. Menurut Trimo media komik 
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yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran mempunyai kelebihan sebagai 
berikut :
a. Komik menambah pembendaharaan kata-kata pembacanya
b. Apat mempermudah minat baca anak 
c. Seluruh jalan cerita komik menuju keatu hal yakni perbaiakan 
d. Dengan membandingkan gambar-gambar, anak didik diberi kebebasan 
menilai segi artistiknya 
e. Dapat mengembangkan imajinasi anak sehingga selaras dengan tujuan 
pendidikan mebentuk manusia yang kreatif 
f. Merupakan suatu alat yang ampuh sebagai bahan mengitroduksi suatu 
topik atau subjek bahan pelajaran atau diskusi. 
Dengan kelebihn yang dimiliki media komik, maka sesorang pengajar 
hendaknya juga memperhatikan bahwa media komik juga memiliki
kelemehan, seperti yang diungkapkan Trimo sebagi berikut :
a. Kemudahan orang membaca komik mebuat malas membaca sehingga 
menyebabkan penolakan-penolakan atas buku-buku yang tidak bergambar
b. Ditinjau dari segi bahasa komik sering mengunakan kata-kata kotor 
ataupun kalimat-kalimat yang dapat dipertanggung jawabkan 
c. Komik menyebabkan anak malas belajar atau bekerja 
d. Banyak adegan percintaan yang menonjol
e. Banyak gambar tokoh yang tidak atau kurang artistik.20
                                                          
20 Trimo, Media Pendidikan, (Jakarta : Depdikbud, 1997), 21-22 
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Menurut Gene Yang berpendapat bahwa Komik memiliki lima 
kelebihan jika dipakai dalam pembelajaran, sebagai berikut :
a. Memotivasi, 
Komik dengan gambar yang menarik dapat meningkatkan 
partisipasi individu sehinngga dapat memotivasi belajar 
siswa.Meningkatnya motivasi belajara siswa dapat mempermudah 
pembelajaran siswa.Sehingga pembelajaran lebih mudah.
b. Visual 
Komik terdiri dari gambar-gambar yang merupakan media 
visual.Media visual dapat mempelancar pemahaman dan memperkuat
ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat 
memberikan hubungan anatara  isi materi pelajaran dengan dunia nyata. 
Kualitas gambar komik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
c. Permanen 
Menggunakan komik sebagai media pembelajaran berbeda dengan 
menggunakan film atau animasi.Meskipun fil dan animasi juga merupakan 
media visual, mereka hanya dapat dilihat tanpa bisa mengulanginya 
sekehendak kita.Komik berbeda dengan film atau animasi, merupakan 
media yang permanen.
d. Perantara 
Komik dapat mengarahkan siswa untuk disiplin membaca khusunya 
bagi yang tidak suka membaca ataupun belum bisa membaca.Komik dapat 
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berfungsi sebagai perantara dalam penyampaian materi pembelajaran 
kepada siswa sehingga dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran.
Berdasarkan berbagi penelitian dan kelemahan komik yang 
diungkapakan diatas, peneliti berpendapat bahwa komik dapat dijadikan 
sebagai media yang memiliki nilai yang edukatif, dengan adanya 
kepropesionalan seorang guru penggunaan komik sebagai media pembelajaran 
seorang guru harus dapat mengatasi kelemahan komik.
Dengan demikian, media komik yang diterapkan dalam penelitian ini 
adalah komik yang didalamnya mengambil nilai edukatif dan dapat digunakan 
sebagai media pemeblaajaran untuk memepermudah peserta didik dalam 
menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru secara efektif 
dan efisien.
5. Langkah-langkah Penggunaan Media  Komik
Sebelum menggunakan media komikdalam proses pembelajaran 
seorang guru harus memeperhatikan langkah-langkah  menggunakannya. 
Agar pembelajaran dengan menggunakan media dapat berjalan dengan baik. 
Adapaun yang harus diperhatikan oleh seoarang guru dalam menggunakan 
media gambar (komik) adalah sebagai berikut : 
a. Objektif 
Unsur objektifitas dalam memilih media pengajaran harus 
dihidarkan. Artinya guru tidak boleh memilih media atas dasar 
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kesenangan pribadi, media pengajaran menunjukan keaktifan dan 
efesien yang tinggi maka guru jangan merasa bosan menggunakannya.
b. Program pengajaran 
Program pengajaran yang akan disampaikan kepada anak didik 
harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku baik isinya atau 
strukturnya.
c. Kualitas teknis
d. Situasi dan kondisi 
e. Keaktifan dan efesiensi penggunaan media. Keefektifan berkenaan 
dengan hasil belajar yangdicapai, sedangkan efesiensi berkenaan 
dengan proses pencapaian hasil belajar. 21
Langkah-langkah Pengguaan Media Komik (Gambar) 
a. Guru menggunakan gambar sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 
b. Guru memperlihatkan gambar kepada anak didepan kelas atau 
membentuk sebuah lingkaran. 
c. Guru menerangkan isi cerita dan dengan menunjukan gambar. 
d. Guru mengarahkan perhatian kepada anak pada sebuah gambar 
sambil mengajukan sebuah pertanyaan kepada anak. 
e. Guru mengevaluasi atau mengulas kembali apa yang telah 
disampaikan. 22
                                                          
21 Saiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), hal 128-130 
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B. Tinjaun Tentang Bahasa Anak 
1. Pengertian Bahasa Anak
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) arti bahasa adalah 
sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh suatu masyarakat 
untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Bahasa 
merupakan cakupan segala sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran 
dan perasaan untuk menyapaikan makna kepada orang lain, dengan kata lain 
bahasa adalah ucapan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna 
kepada orang lain yang digunakan sebagai alat komunikasi. Bahasa 
merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh seseorang dalam 
pergaulannya atau berhubungan dengan orang lain. 23
             
       
Artinya : Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat 
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu 
jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"(Q.S. Al-
Baqarah: 31)24
Bahasa merupakan sistem simbol lisan yang arbiter yang dipakai oleh 
anggota suatu masyarakat bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi antara 
                                                                                                                                                                     
22 R. Angkowo Kosasih, optimalisasi Media Pembelajaran, ( Jakarta : Grasido, 2007).
23 Endang Fatimah, Psikolgi Perkemabangan, , (Bandung :Remaja Rosdakarya ,20016), h. 99 
24 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
tahun 2003,(Jakarta: Diknas 2011), h,4. 
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sesamanya, berlandaskan pada budaya yang mereka miliki bersama. 25 Bahasa 
merupakan faktor yang membedakan manusia dengan hewan, bahasa 
merupakan anugerah terindah dari Allah SWT, yang dengan manusia dapat 
memahami dirinya, sesama manusia, alam, dan penciptanya serta mampu 
memposisikan dirinya sebgai makhluk berbudaya dan mengembangkan 
budayanya. Bahasa sangat erat kaitannnya dengan perkembangan berpikir 
individu. Perkembangan pikiran individu tampak dalam perkembangan 
bahasanya yaitu kemampuan membentuk pengertian, menyusun pendapat, dan 
menarik kesimpulan. 26
Bloomfied mengemukakan bahasa adalah salah satu dari bentuk 
perilaku. Pernyataan ini menunjukan bahwa bahasa adalah salah satu 
fenomena yang dapat ditagkap lewat panca indra, yaitu pendengaran. 27
sedangkan menurut sumiyati bahasa adalah ucapan pikiran, dan perasaan 
seseorang teratur, yang digunakan sebagai alat komunikasi antar anggota 
masyarakat. Dengan kata lain bahasa adalah ucapan pikiran dan perasan untuk 
menyampaikan makna kepada oramg lain yang digunakan sebagi alat 
komunikasi. Bahasa merupakan alat komukasi yang digunakan seseorang 
dalam pergaulannya atau berhubungan dengan orang lain. 28
Sedangkan menurut Harimurtikri dalaksana, bahasa merupakan suatu 
sistem  lambang bunyi yang bersifat (arbitrer), anak suka yang digunakan oleh 
                                                          
25 Soejono Dardjowidjojo, Psiko Linguistik, (Jakarta : Rineka cipta, 2010), h. 16 
26 Djawad Dahlan, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 118
27 Abdul Chaer, Psikololinguistik Kajian Teoritik, (Jakarta : Renika Cipta, 2002), h. 21 
28 Endang Fatimah, Psikologi perkembangan, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), h
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sekelompok oarang atau masyarakat salam berinteraksi. 29 akan tetapi 
pendapat tersebut dibantah oleh Yule George yang menyatakan bahwa bahasa 
adalah suatu alat komunikasi yang digunakan oleh sekelompok orang atau 
masyarakat untuk mengidentifikasi diri dan memiliki umpan balik (feed back) 
dari lawan berbicara. 30
Menurut Syaodih, Bah wa aspek bahasa berkembang dimulai dengan 
peniruan bunyi dan meraban.31 Perkembangan selanjutnya erat dengan 
perkembangan kemampuan intelektual dan sosial. Bahasa merupakan alat 
untuk berfikir. Berpikir merupakan suatu proses memahami dan melihat 
hubungan. Proses ini tidak mungkin dapat berlangsung dengan baik tanpa alat 
bantu, yaitu bahasa. Bahasa juga merupakan alat berkomunikasu dengan 
orang lain dan kemudaian berlangsung dalam suatu interaksi sosial.
Mengajarkan berbahasa yang baik di taman Kanak-kanak dapat 
dilaksanakan selama tidak melebih batas-batas prinsip pendidikan bagi anak 
usia dini yang bercirikan bermain sambil belajar. 32 Dalam rangka memenuhi 
kebutuhan dan masa peka anak pada aspek membaca dan menulis dapat 
disusun dan dikembangkan berbagai bentuk permainan. Melalui bermain, 
anak dapat memetik berbagai manfaat bagi perkembangan aspek fisik 
motorik, kecerdasan dan sosial emosional. Ketiga aspek ini saling menunjang 
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satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Bila salah satu aspek tidak 
diberikan kesempatan untuk berkembang, maka akan terjadi ketimpangan. 33
Menurut piaget bahasa lisan anak terdiri dari dua unsur yaitu : 
a. Bahasa Egosentris, yaitu bahasa yang lebih menonjolkan keinginan dan 
kehendak sesorang. Contoh : anak menangkap suatu percakapan, kemudian 
percakapan itu diulanginya untuk dirinya sendiri. Sambil berkata-kata 
tentang sesuatu yang sedang dikerjakan, tetapi ia tidak menunjukkan 
pembicaraan itu kepada orang lain. Andaikata pun ia berbicara kepada 
orang lain, percakapan yang sebenarnya tidak pernah terjadi. 
b. Bahasa sosial yaitu bentuk bahasa yang dipergukanakan untuk 
berhubungan dengan orang lain. Selain itu juga dipergunakan untuk 
bertukar pikiran dan mempenagruhi orang lain. Bentuk bahasa yag 
digunakan adalah informasi, kritik, permintaan, dan pertanyaan. 34
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
bahasa adalah suatu lambang atau simbol yang dapat digunakan sebagai alat 
komunikasi antara masyarakat untuk saling berinteraksi. 
2. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
Menurut Danim dan Khairil menjelaskan bahwa perkmbangan bahasa 
dimulai dengan masa meramban, bicaa monolog, haus nama-nama, gemar 
bertanya, membuat kalimat sederhana, dan bahasa eksprsif dengan belajar 
menulism membaca, mengambar permulaan, bahkan hanya sekedar mencorat 
coret yang awalnya tidak berpola. 
Sedangkan menurut Mc Cartney perkembangan bahasa adalah hasil 
yang dapat diandalkn melalui proses mental yang diatur dalam gerak ketika 
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pengalaman bahasa anak-anak memenuhi kapasitas manusia. Sifat dari 
pengalaman-pengalaman, pada dilirannya, membentuk alur dan h
Perkembangan bahasa pada anak usia dini meliputi perubahan 
perkembangan sebagai berikut : 
Pertama, berkenaan dengan fonologi, beberapa anak usia prasekolah 
memliki kesulitan dalam mengucapkan kelompok kosumen, (misalnya, 
str…..seperti setrika), mengucapkan beberapa fomen yag lebih sulit misalnya 
mengucapkan huruf “R”, masih merupakan masalah bagi anak. 
Kedua, berkenaan dengan morfologi bahwa pada kenyatannya anak-
anak itu juga dapat mengembangkan ungkapannya lebih dari dua kata setiap 
kalimat. Hal ini menunjukan bahwa mereka sudah mengetahui morfologis, 
misalnya, membuat kata kerja aktif atau fasif, “ kakak memukul saya dan saya 
dipukul kakak”. 
Ketiga, berkenaan dengan sintaksis, bahwa anak-anak belajar dan 
menerapkan secara aktif aturan-aturan yang dapat ditetntukan pada tingkat 
sintakssi. Anak-anak dapat menegmbangkan kalimatnya dengan dua kata 
lebih, mereka mulai berbicara dengan urutan kata yang menunjukan suatu 
pendalaman yang mengikat terhadap aturan yang komplek tentang bagaimana 
kata-kata seharusnya diurutkan, misalkan untuk membuat kalimat positif 
(pertanyaan), seharusnya kata benda (sebagai objek), mendahului kata kerja 
(predikat), seperti “adi membawa buku bukan membawa adi buku”. 
35
Keempat, berkenaan dengan semantik, bahwa begitu anak sudah 
mampu mengembangkan pengetahuan tentang makna dengan secepatnya. 35
Sedangkan Menurut Syamsul Yusuf LN peerkembngan bahasa anak 
diharapkan dapat memahami kemampuan yang berhubungan dengan : 
a. Pemahaman kemampuan memahami makna ucapan orang lain. 
b. Pengembangan perbendaharaan kata, berkembangnya kemampauan bahasa 
anak untuk berkomnikasi dengan orang lain diharapkan dapat menambah 
pembendaharaan katanya. 
c. Menyusun kata-kata menjadi kalimat , semakin banyak pembendaharaan 
kata yang dimiliki anak, diharapkan mampu menyusun kata-kata tersebut 
dalam kalimat-kalimat sederhana. 
d. Ucapan dengan bertambahnya usia dan melalui proses belajar menirukan 
dan mencontoh orang lain disekitarnya, anak akan mampu megucapkan 
dengan benar dan jelas lafal kata-kata tertentu yang pada mulanya 
dirasakan sulit. 36
Perkembangan pikiran itu dimulai pada usia 1,6-2,0 tahun, yaitu pada 
saat anak dapat menyusun kalimat dua atau tiga kata. Laju perkembangan itu 
sebagai berikut : 
a. Usia 1,6 tahun, anak dapat menyusun pendapat positif, seperti :  bapak 
makan.
b. Usia 2,6 tahun, anak dapat menyusun pendapat negatif (menyangkal), 
seperti: bapak tidak makan. 
c. Pada usia selanjutnya, anak dapat menyusun pendapat : 
1) Kritikan : ini tidak boleh, ini tidak baik. 
2) Keraguan-keraguan : barang kali, mungkun, bisa jadi, ini terjadi  apabila 
anak sudah menyadari akan kemungkinan kekhilafannya. 
3) Menarik kesimpulan analogi, seperti : anak melihat ayahnya tidur 
karena sakit, pada waktu lain anak melihat ibunya tidur, dia akan 
mengatakan bahwa ibu tidur karena sakit. 
Ada dua tipe perkembangan bahasa anak, sebagai berikut : 
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a. Egocentric speech, yang terjadi ketika berlangsung kontak antara abak dan 
dirinya sendiri. Berbicara monolog (egocentric speech) berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir anak pada umumnya dilakukan oleh 
usia 2-3 tahun. 
b. Socialized speech, yang terjadi ketika berlangsung kontak antara anak dan 
temannya atau dengan ligkungannya. Perkembanagan ini dibagi kedalam 
lima bentuk, yaitu sebagai berikut : 
1) Adapted information, disini erjadi saling tukar gagasan atau adanya 
tujuan bersama yang dicari, 
2) Critism, yang menyangkut   penilaian anak tehadap ucapan atau tingkah 
laku orang lain 
3) Command (perintah), request (permintaan), dan threat (ancaman), 
4) Questions (pertanyaan) 
5) Answers (jawaban). 37
Berdasarkan beberapa pendapat diatas perkembangan bahasa anak 
dapat dikatakan berkembang apabila mengalami tahap-tahap perkembangan 
sesuai dengan jenjang usianya. 
3. Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini 
Kemampuan bahasa merupakan salah satu dari bidang pengembanagn 
kemampuan dasar yang telah dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan 
kemampuan dan kreativitas anak sesuai dengan tahap perkembangannya, 
pengembangan kemampuan berbahasa bertujuan agar anak mampu 
mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu 
berkomunikasi secara efektif dan mengembangkitkan minat untuk dapat 
berbahasa Indonesia. Sesuai dengan standar kompetensi dasar berbahasa 
adalah anak mampu mendengarkan, berkomunikasi secara lisan, memilki 
pembendaharaan kata dan mengenal simbol-simbol yang melembangkannya 
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untuk persiapan membaca dan mengenal simbol-simbol yang 
melambangkannya untuk persiapan membaca dan menulis. 
Pengembangan kemampuan berbahasa ini hendaknya menggunakan 
pendekatan yang berpedoman pada suatu program kegiatan yang telah 
disussun dan berorietasi pada prinsip-prinsip perkembangan anak. Kebutuhan 
anak, bermain sambil belajar, menggunakan pendekatan tematik, kreatif dan 
inovatif, lingkungan kondusif, dan mengembangkan kecapan hidup. 
                
Artinya : 4. Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu 
dengan perlahan-lahan. 5. Sesungguhnya Kami akan 
menurunkan kapadamu Perkataan yang berat. (Al-Muzammil 
:4-5)
Pengembangan bahasa anak usia dini secara keseluruhan melalaui 
mendengarkan bercakap-cakap, membaca, menulis, dan presiasi (The Whole 
language). Adapaun menurut indikator Tingkat Pencapaian perkembangan 
kemampuan bahasa Anak usia 5-6 Tahun sesuai dengan menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia NO. 137 Tahun 2014 tentang standar 
pendidiakan Anak Usia Dini. 38 bahwa ada tujuh indikator mengungkapkan 
bahasa sebagai Berikut : 
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Tabel 3
Tingkat Capaian Perkembangan Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun 
Sesuai Dengan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia NO. 137 
Tahun 2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini39
Lingkup 
perkembangan Bahasa
Tingkat pencapaian perkembanagn 
Anak usia 5-6 tahun 
a. Menerima bahasa 1. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan
2. Mengulang kalimat yang lebih komplek 
3. Memahami aturan dalam satu permainan
4. Senang dan menghargai bacaan. 
b. Mengungkapkan 
bahasa 
1. Menjawab pertanyaan yang lebih komplek
2. Menyebutkan kelompok gambar yang 
memiliki bunyi yang sama 
3. Berkomunikasi secara lisan, memliki 
perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-
simbol untuk persiapan membaca, menulis, 
dan berhitung 
4. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur 
lengkap ( pokok kalimat-predikat-keterangan)
5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk 
mengekspresikan ide pada orang lain
6. Melanjutkan sebagian cerita atau dongeng 
yang telah diperdengarkan 
7. Menunjukan pemahaman konsep-konsep 
dalam buku cerita 
c. Keaksaraan 1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang 
dikenal 
2. Megenal suara huruf awal dari nama benda-
benda yang ada disekitarnya
3. Menyebutkan kelompok gambar yang 
memiliki bunyi atau hurug awal yang sama 
4. Memahami hubungan ntara bunyi dan bentuk 
huruf. 
Sumber: Indikator tingakat pencapain kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun 
standar Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 137 Tahun 2014 tentang 
Standar Pendidikan Anak Usia Dini. 
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Dari keterangan diatas dapat dikatakan bahwa anak memiliki indikator 
pencapaian yang di bagi kedalam tiga lingkup perkembangan bahasa, dengan 
adanya hal tersebut maka penulis ingin membatasi penulisan skripsi ini 
dengan memilih lingkup perkembangan yang kedua karena hal ini berkaitan 
dengan penggunaan media yang akan penulis gunakan, yaitu media komik. 
4. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa Anak 
Perkembangan bahasa dibutuhkan sejak dini untuk memeperoleh 
keterampilan dengan baik. Ada beberapa faktor yang dapat mengembangkan 
bahasa anak usia dini sebagai berikut : 
a. Faktor kesehatan. Kesehatan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 
perkembangan bahasa anak, terutama pada anak usia awal kehidupnya. 
Apabila pada usia dua tahun pertama, anak mengalami sakit terus-menerus, 
maka anak ini cenderung akan mengalami kelambatan atau kesulitan dalam 
perkembangan bahasanya. Oleh karena itu, untuk memelihara 
perkembangan bahasa anak secara normal, orang tua perlu memperhatikan 
kondisi kesehatan anak. Upaya yang dapat ditempuh ialah dengan acara 
memberikan ASI, makanan yang bergizi, memelihara keberhesihan tubuh 
anak, atau secara reguler memeriksakan anak kedokter atau puskesmas. 
b. Integelensi perkembangan bahasa anak dapat dilihat dari tingkat 
intelegensinya. Anak yang perkembangan bahasa cepat, pada umumnya 
mempunyai intelegensi normal atau di atas normal. 
40
c. Status sosial-ekonomi keluarga. Beberapa studi tentang hubungan antara 
perkembangan bahasa dengan status sosial-ekonomi keluarga menunjukan 
bahwa anak yang berasal dari keluarga miskin mengalami kelambatan 
dalam perkembangan bahasa dibandingkan dengan anak yang berasal dari 
keluarga yang lebih dibandingkan dengan anak yang berasal dari keluarga 
yang lebih baik. 
d. Jenis kelamin (sex). Pada tahun pertama usia anak, tidak ada perbedaan 
dalam vokalisasi antara pria atau wanita. Namun mulai usia dua tahun, 
anak wanita menunjukan perkembangan yang lebih cepat dari anak pria. 
e. Hubungan kerja. Hubungan ini dimaknai sebagai proses pengalaman 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan keluarga, terutama 
dengan orang tua yang mengajar, melatih dan memberikan contoh berbahsa 
anak. 40
Dengan memahami beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan kemampuan berbahasa anak diatas, sudah seharusnya guru 
atau pendidik bisa mengatasi masalah tersebut dengan segala daya dan 
kemampuan yang  dimiliki oleh guru. Salah satu tersebut ialah menggunakan 
berbagai macam metode, strategi, dan media pembelajaran yang sangat tepat 
untuk diterapkan kepada anak didik yang masih berusia dini. Hal dilakukan, 
agar perkembangan bahasa yang dimiliki anak dapat berkembang dengan baik 
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dan sempurna sehingga anak dimasa yang akan datang dapat lebih 
mengeksplorasi lagi tentang kemampuannya pada tingkat sekolah dasar. 
5. Tahap-tahap perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
Tahapan proses perkembangan bahasa anak usia lahir samapi 6 tahun 
antara lain : 
a. Usia lahir 3 bulan 
1) Bayi terbangun ketika mendengar suara yang keras ( biasanya reaksinya 
adalah menangis) 
2) Anak membuat suara yang menyenangkan 
3) Anak akan mengulang suara yang sama secara berulang-ulang seperti 
ocehan. 
b. Usia 4-6 bulan 
1) Anak sudah dapat merespon nada suara ( lembut ataupun keras)
2) Anak akan melihat sekeliling untuk mencari sumber bunyi (contoh : 
bunyi bel, telepon, atu benda jatuh) 
3) Anak akan berceloteh ketika sendirian
c. Usia 7-12 bulan 
1) Anak menyukai permainan “ciluk ba” 
2) Anak akan berbicara secara sederhana ( tanpa tangisan ) untuk menarik 
perhatian orang dewasa disekitarnya
d. Usia 12-24 bulan 
1) Anak sudah memahami perintah dan memahami pertanyaan sederhana 
2) Anak telah dapat menggunakan berbagai bunyi huruf konsonan pada 
awal kata
3) Anak dapat bertanya dengan dua kata sederhana “mana kucing?” 
e. Usia 24-36 bulan 
1) Anak dapat memahami dua perintah sekaligus 
2) Anak bisa bertanya dan mengarahkan perhatian orang dewasa dengan 
menyatakan nama benda yang dimaksud 
3) Cara anak berbicara sudah dapat dipahami secara keseluruhan 
f. Usia 4-6 tahun 
Anak dapat bisa mengungkapkan kata secara lebih rumit misalnya “ibu,aku 
lebih suka baju yang berwarna merah, yang hijau tidak bagus.”41
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Jadi dalam perkembangan ini bahasa anak sudah mulai tersusun 
dengan baik perkembanagn kemampuan bahasa anak dibedakan menjadi 
empat masa, yaitu : 
a. Masa pertama (umur 1,0-16 bulan) 
Kata-kata yang pertama yang diucapkan bayi adalah suatu peristiwa 
yang tak sabar dinanti-nanti oleh setiap orang tua. Kata-kata pertama yang 
diucapkan adalah kelanjutan dari meraba. Lama berkomunikasi dengan 
orang tauanya, umumnya dengan gerak tubuh dan dengan menggunakan 
suara-suara mereka yang khas. Munculnya kata-kata yang pertama 
merupakan kelanjutan proses komunikasi. Kata-kata yang diucapkan anak 
terhadap ayah atau ibunya. Kata “ma” kata ibu dan kata “pa” untuk 
bapak.42
b. Masa Kedua (Umur 1,6-2.0 tahun) 
Pada masa ini, dengan kemampuannya berjalan, anak makin banyak 
melihat segala sesuatu dan ingin mengetahui namanya, oleh karena itu, ia 
selalu menanyakan nama di antara benda-benda yang kebetulan yang 
mereka temukanya. Karena itu masa ini disebut “ apa itu” rasa ingin tahu 
anak itu harus disikapi dengan arif dan bijaksana. Orang tua (ayah dan ibu). 
Kakak atau siapapun juga haarus menjawabnya, dan dengan ucapan yang 
benar, meskipun didasari anak belum bisa menirukan dengan tepat dan 
benar yang diucapkannya itu. Tetapi, dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
anak ajukan dan wajib dengan benar makin banyaklah ia mengeal benda-
benda dengan benar, dengan demikian keinganan tahuan anak akan nama-
nama benda atau sesuatu berpotensi menmabah pembedaraaan bahasa 
anak.43
c. Masa ketiga ( umur 2,0-2,6 tahun) 
Pada masa ini, anak telah mulai tampak makin berkembang dalam 
menyusun kata-kata. Ia sudah menggunakan kata awalan dan akhiran, 
sekalipun belum sempurna seperti kata orang dewasa. Karena itu orang 
yang arif, akan membenarkannya dengan hati-hati. Tetapi kadang-kadang  
anak itu tidak begitu senang bila kata-katanya itu selalu dibenarkan. 
Apabila kita dengan kesalahan yang lucu kerapkali dia membuat kata-kata 
baru menurut caranya sendiri. Hal ini mungkin sebabkan karena kata yang 
dahulu dipergunakannya untuk menanamkan sesautu ynag tidak yang 
memuaskan baginya. 
d. Masa keempat (2,6-seterusnya) 
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Pada masa ini keinganan anak untuk mengetahui segala sesuatu 
semakin bertambah. Rasa ingiin tahu anak terhadap segala sesuatu 
membuat anak sering bertanya. Setiap singkat yang diberikan terkadang 
tidak memberikan kepuasan pada anak. Setiap jawaban yang diberikan 
akan menimbulkan pertnyaan yang baru bagi anak. Begitulah 
perkembangan kreativitas bertanya anak pada masa ini. Begitulah 
perkembangan yang diajukan anak dipandang sebagai anak yang cerewet 
bagi orang tua tertentu. Apalgi pertanyaan yang itu ditanyakan kepada 
orang tua tidak terbendung terhadap anak yang suka bertanya. 44
Tabel. 4
Tahapan perkembangan menurut Elizabeth B.Hulock dalam bukunya 
psikologi perkembangan
No Periode perkembangan Tahapan
1. Periode Prelinguistik (0-1 tahun) a. Tangisan 
Dalam hari awal kehidupan 
pascalahir, sebagaian besar suara bayi 
adalah menangis. Menangis 
merupakan adalah suatu cara pertama 
yang dapat dilakukan bayi untuk 
berkomunikasi dengan dunia luar. 
b. Ocehan dan coeloteh 
Ocehan adalah bunyi eksplosit awal 
disebabkan oleh perubahan gerakan 
mekanisme suara, oleh bayi digunakan 
sebagai kegiatan bermain. 
c. Isyarat 
Isyarat yakni gerakan anggota badan 
yang berfungsi sebagai pengganti 
bicara atau kata-kata. Isyarat memilki 
tujuan komunikasi yang serius 
sebelum anak memiliki waktu untuk 
menghimpun kosakata yang cukup 
banyak untuk mengungkapkan 
keinginan, kebutuhan, pikiran, dan 
perasaan mereka dalam kata-kata, 
anak akan terus menggunakan isyarat. 
d. Ungkapan emosional 
Bentuk komunikasi prabicara ini 
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melalui perubahan tubuh an roman 
wajah. Misalnya emosi yang senang 
disertai suara tertawa sedengakan 
emosi yang tidak senang disertai 
tangisan dan rengekan. 45
2. Periode Linguistik (1-6 tahun) a. Fase satu kata holofrase
Pada fase ini anak akan 
mempergunakan satu kata untuk 
mempertayakan pikiran yang 
komplek, baik yang berupa keinginan, 
perasaan atau temunya tanp berbedaan 
yang jelas. Misalnya kata duduk, bagi 
anak dapat berarti”saya mau duduk”.
b. Fase dari lebih satu kata 
Fase dua kata mncul pada anak usia 
sekitar 18 bulan pada fase ini anak 
sudah dapat membuat kalimat 
sederhana yang terdiri dari dua kata. 
Kalimat tersebut kadang-kadang 
terdiri dari pokok kalimat dan 
predikat. Setelah dua kata, munculnya 
kalimat dengan tiga kata, diikuti oleh 
empat kata dan seterusnya.
c. Fase ketiga adalah fase difrensiasi
d. Periode terakhir dari masa balita yang 
berlangsung antara usia dua sentengah 
lima tahun dalam berbicara anak 
bukan saja menambah kosa katanya, 
akan tetapi anak mulai mengucapkan 
kata demi kata sesuai dengan jinsnya. 
Anak dapat mulai berkata 
bertanya,menjawab, 
memerintah,kalimat lain yang umum 
untu satu pembicaraan”gaya”.dewasa.
Menurut vygosky dalam zulkifli, ada tiga tahap perkembangan bahasa 
anak yang menentukan tingkat perkembangan brfikir, yaitu:
1. Pertama, tahap eksternal, yaitu tahap berfikir dengan sumber berfikir anak 
barasal dari luar dirinya. Sumber eksternal tersebut terutama dari orang 
dewasa yang memberi pengarahan kepada anak dengan cara tertentu. 
Misalnya orang dewasa bertanya kepada anak,:”apa yang sedang kamu 
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lakukan?” kemudian anak tersebut menyeru pertanyaan,”apa?”orang 
dewasa memberikan jawabanya,”melompat”.
2. Kedua, tahap egosentris, yaitu suatu tahap ketiak pembicaraan orang 
dewasa tidak lagi menjadi persyaratan. Dengan suara khas anak berbicara 
seperti jalan pikiranya, misalnya” saya melompat”,”ini kaki”.”ini 
tangan”,”ini mata”.
3. Ketiga, tahap internal, yaitu suatu tahap ketika anak dapat menghayati 
proses berfikir, misalnya seorang anak sedang menggambar kusing. Pada 
tahap ini, anak memproses pikiranya dengan pikiranya sendiri, “apa yang 
harus saya gambar?”saya atau saya sedang menggambar.46
6. Tujuan Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini
Pengembangan keterampilan bahasa anak merupakan kemampuan 
yang sangat penting untuk berkomunikasi terutama bagi mereka yang sudah 
masuk kelingkungan pendidikan prasekolah khususnya taman kanak-kanak. 
Sehubungan dengan hal ini, Early Learnung Goals mengemukakan bahwa 
tujuan penegmbangan bahasa pada usia awal dijabarkan sebagai berikut :
a. Menyenangi, mendengarkan, menyimak, menggunakan bahasa lisan dan 
lebih siap dalam bermain dan belejarnya 
b. Menyelidiki dan mencoba dengan suara-suara, kata-kata, dan teks.
c. Mendengar dengan kesenangan dan merespon cerita, lagu, irama, dan 
sajak-sajak dan memperbaiki sendiri cerita, lagu, dan musik. 
d. Menggunakan bahasa untuk mencipta, melukiskan kembali peran, dan 
pengalaman. 
e. Menggunakan pembicaraan, untuk mengorganisasi, mengurutkan, berpikir 
jelas, ide-ide, perasaan, dan kejadian-kejadian. 
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f. Mendukung, mendengarkan dengan penuh perhatian. 
g. Merespon terhadap yang mereka dengan komentar, pertanyaan dan 
perbuatan yang relevan.
h. Interksi dengan orang lain, merundingkan rencana dan kegiatan, dan 
menunggu giliran dalam percakapan. 
i. Membaca kata-kata umum yang sudah dikenal dan kalimat sederhana. 
j. Mengatakan kembali cerita-cerita dalam urutan yang benar, menggambar 
pola bahasa pada cerita. 47
Adapun menurut Depdiknas, mengemukakan bahwa tujuan bahasa di 
Taman Kanak-Kanak ialah sesuai dengan garis-garis besar program kegiatan 
belajar (GBPKB) taman kanak-kanak, pengembangan kemampuan, berbahasa 
di taman kanak-kanak bertujuan agar anak didik mampu berkomunikasi secara 
lisan dengan lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan 
disekitar anak antara lain lingkungan teman sebaya, teman bermain, orang 
dewasa, baik yang ada di sekolah, di rumah, maupun dengan tetangga 
disekitarnya. 
Mencermati beberapa kutipan diatas tentang tujuan belajar bahasa di 
taman kanak-kanak, pada intinya anak harus berkomukasi baik dengan bahasa 
lisan maupun dengan bahasa tulisan. 
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C. Penggunaan Media Komik Dalam Mengembangkan Kemampuan 
Mengungkapkan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun 
Ada beberapa faktor dipilihnya gambar sebagai media yang paling efektif 
dan efesien dalam pengajran, khususnya pengajran untuk meningkatkan bahasa 
anak pada anak usia dini adalah sebagai berikut : 
1. Gambar bersifat kongkrit menggambarkan yang diajarkan 
2. Gambar mengatasi ruang dan waktu untuk mempercepat penangkapan peserta 
didik terhadap gambar yang ditunjukan. 
3. Gambar mengatasi verbalisme sehingga panca indera dapat lebih jelas 
mengamatinya. 
4. Gambar dapat dijelaskan untuk menjelaskan sesuatu pengertian, langsung 
melihat objeknya 
5. Gambar-gambar mudah di pilih dan disajikan karena tidak memerlukan 
peralatan yang rumit. 
6. Gambar mudah digunakan, baik untuk perorangan maupun kelompok. 48
Adapun upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengembangkan bahasa 
anak yaitu, sebagai berikut :
1. Metode pendekatan Touch-and gestural-cueing dikenal sebagai prompt, 
(Prompst for restructuring oral muscular Phonetic targets), dimana pendidik 
memberikan tekanan kepada tempat tertentu diwajah, bibir, dagu untuk 
membentuk fitur wajah anak ke bentuk yang memproduksi bermacam bunyi. 
2. Pendekatan rhymitic dan melodic intonation digunakan untuk memperlambat 
atau mempercepat bicara, agar anak terbantu mengurutkan silabel dengan 
kombinasi berbentuk tangan, berbaris ketika tiap silabel diucapkan, atau 
mengajar. Dimana menempatkan pada sebuah kata hal lain ini di praktekkan 
dengan bertepuk tangan ketika mengatakan urutan bunyi atau menanyikan 
lagu melambungkan bola dengan berirama bersama dengan pengucapan kata-
kata, menyentuh gambar atau kata sembari mengatakan. 
3. Therapy oral Motot, Supaya anak merasakan adanya benda dimulutnya 
dengan tujuan meningkatkan kesadaran sesorik oral, dan dapat dilatih dengan 
meniup gelembung udara/balon, peluit. Terompet, menggunakan lidah untuk 
                                                          
48 Oemar Hakim, Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini, (Jakarta :Media Insani, 2006), hal. 63-
64   
48
menekan memakan bermacam tekstur dari es krim lolipo, permen kenyal, apel 
keras, dan buah kering. 49
Berdasarkan penjelasan diatas Guru juga dapat menggunakana media 
komik untuk dijadikan salah satu media dalam perkembangan mengungkapkan 
bahasa kepada anak. Untuk melangapkapi metode-metode tersebut guru harus 
memiliki trik-trik tersendiri dalam menggunakan media gambar supaya tujuan 
pembelajaran itu tercapai tentunya maupun meningkatkan perkembangan bahasa 
anak ialah melalui media gambar. Untuk mengoptimalka kegiatan pembelajran 
menggunakan media gambar, guru harus dapat mampu menciptakan suasana 
yang kondusif dengan pemilihan gambar yang tepat dengan mengunakan media 
gambar anak dapat berkomunikasi menambah kosa kata anak. 
D. Penelitian Yang Relevan 
1. Suryabto (2004) dalam penelitian yang berjudl “peningkatan keretampilan 
membaca pemahaman melalui media komik pada Anak TK Gunung terang 
Brintik Semarang Tahun ajaran 2003/2004 penelitian ini tentang ketermpilan 
membaca pemahaman pada anak yang masih rendah dalam keterampilan 
membaca. Hal ini terbukti dari hasil tes awal 5,85 dan hasil tes akhir siklus I 
menunjukan 6,43 %. Hasil tes awal, siklus I, siklus II ada kenaikan 11,5 %. 
Dengan demikian pemebelajaran membaca pemahaman menggunakan media 
komik dengan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan jurnal 
membuktikan bahwa sebagian besar anak tertarik dengan media komik. 
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2. Armida (2016) dalam penelitian yang berjudul “penggunaan media gambar 
dapat meningkatkan berbahasa anak pada peserta didik kelompok B2 TK 
Mekar jaya Bengkunat Belimbing Pesisir Barat”. Penelitian ini tentang 
meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui media gambar indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini adalah bila rata-rata kemapuan berbahasa 
anak melalui gamvar telah mencapai 80%. Hasil penelitian ini menunjukan 
adanya peningkatan kemampuan berbahasa anak melalui media gambar di TK 
Mekar Jaya Bengkunat Belimbing Pesisir Barat.   
3. Selfi Saputri, “Penggunaan Media Gambar Dalam mengembangkan bahasa 
Anak Usia Dini di PAUD Amar Margodadi Lampung Selatan”. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas pada siklus I 
peserta didik yang belum berkembang melalui nilai persentase yang tinggi, 
dan peserta didik yang disebabkan oleh beberapa faktor diamtaranya kurang 
aktif dan kurang fokus dalam pembelajaran. Pada siklus II, peserta didik yang 
belum berkembang megalami peningkatan yang sangat baik yaitu mencapai 
80 %. Hasil penelitian ini mennjukan bahwa dengan penggunaan media 
gambar dalam mengembngakn bahasa pada anak usia dini sangatlah baik. 
E. Kerangka Berfikir
Media komik adalah media yang sangat menyenangkan bagi anak. 
Karena dengan alur ceritanya yang runtut mampu membuat ketertarikan bagia 
anak itu sendiri, selain itu anak juga sangat menyukai variasi gambar yang unik. 
Dengan media komik anak dapat menegmbangkan kemampuan mengungkapkan 
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bahasa anak, sesuai dengan indikator perkembangan bahasa permen 137 ayat 1 
tahun 2014 yang memliki lingkup perkembangannya sendiri. Dengan acuan 
tersebut maka guru dapat mengembangkan bahasa anak. Melalui tehap-tahap 
perkemabngan dengan menggunakan langkah-langkah penggunaan media komik 




A. Jenis Penelitian  
Metodologi merupakan “suatu penyeledik yang sistematis dan formulasi 
metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian. 1Penelitian merupakan 
suatu tindakan yang di lakukan secara sistematis dan teliti dengan tujuan untuk 
mendapatkan pengetahuan baru atau mendapat susunan atau tafsiran baru dari 
pengetahuan yang telah ada, dimana sikap orang bertindak ini harus kritis dan 
prosedur yang digunakan harus lengkap .2
Menurut Cresswel penelitian kualitatif adalah metode-metode 
mengekplorasi dan memhamai makna yang oleh sejumlah individu atau 
sekelompok  orang yang dianggap berasal dari masalh sosial atau kemanusian. 3
cresweel meneragkan bhawa metodologi kualitatif dapat dilakukan dengan 
berbagai strategi antara lain, peneltian partisipatoris, grounded theory, 
fenomenologi etnografi, naratif, dan studi kasus. Dalam pnelitian ini dilakukan 
dengan strategi studi kasus karan sebgaian dari penelitian kualitatif. Creswell 
mengatakan bahwa studi kasus merupakan strategi peneltian dimana didalamnya 
peneliti menyelediki secara cermat, suatu program, peristiwa, aktivitas kelompok 
atau individu. 4
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2 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabet, 2003),hlm. 5
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Menurut Robert K Yin, studi kasus adalah suatu inqiuri empiris yang 
menyelidiki fenomena dalm konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas 
anatar fenomena dan konteks yang tak tampak dengan tegas dan dimana multi 
sumber bukti dimanfaatkan. 5
Metode penelitian adalah ilmu tentang metode-metode yang akan 
digunakan dalam melakukan suatu penelitian. Sebagai ilmu yang mempelajari 
metode-metode  untuk melakukan penelititan.6 Jenis penelitian yang digunakan 
oleh penulis adalah penelitian lapangan yaitu penelitian yang lakukan di TK 
Tarbiyatus Solihin Desa Dadapan kecamatan Sumberejo kabupaten Tanggamus. 
Di tinjau dari segi metodologi, penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kualitatif (lapangan).
Hal ini sesuai dengan penelitian studi kasus yaitu cara penelitian terhadap 
masalah empiris dengan mengikuti rangakaian proses yang telah dispesifikan 
sebelmunya.7 Penelitian ini merupakan penelitian kualitataf yang berusaha 
menemukan makna, menyelidiki proses dan memproses pengertian serta 
pemahaman yang mendalam, inididu, kelompok, dan situasi. Dalam melalui studi 
kasu peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi masalah atau pernyataan yang 
akan diteliti mengembangkan suatu rasional yang digunakan dalam studi kasus. 8
Penelitian ini berfokus pada konsep penelitian deskritif dimana penelitian 
berusaha untuk menggambarkan dan menjelaskan peristiwa atau kejadian sesuai 
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dengan apa adanya. Hal ini mempunyai tujuan utama, yaitu menggambarkan atau 
memaparkan secar sistematis fakta dan karakteristik objek maupun subjek yang 
di teliti. Penelitian ini mengangkat data dan permasalah yang ada tentang 
penerapan media komik dalam mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun di 
TK Tarbiyatus Solihin Dadapan kecamatan Sumberejo Tanggamus. Jenis 
penelitian yang akan di gunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian studi kelas. 
Studi kasus adalah sebuah model yang digunakan untuk mengkaji gejala-
gejala sosial dari suatu kasus dengan cara menganalisisnya secara mendalam. 
Kasus tersebut berupa seorang komik sebuah kelompok, sebuah komuniti, sebuah
masyrakat, suatu masa atau peristiwa, sebuah proses atau suatu satuan kehidupan 
sosial. 9
Penelitian studi kasus adalah sebuah model metode penelitian yang secara 
kasus menyelidiki kasus fenomena yang sedang berlangsung yang terdapat dalam 
konteks kehidupan nyata, yang di laksanakan ketika batasan-batasan antara 
fenomena dan sangat tepat digunakan pada penelitian yang bertujuan menjawab 
pertanyaan “bagaimana” dan “mlin, mengapa” terhadap suatu yang di teliti. 
Melalui pertanyaan penelitian demikian subtasi mendasar yang terkandung 
didalam kasus yang diteliti dapat digalu dengan mendalam. Dengan kata lain, 
penelitian studi kasus tepat di gunakan pada penelitian yang berrsifat 
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eksplanatari, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk menggali penjelasan 
kualitas atau sebab akibat yang terkadung didalam objek yang diteliti.10
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi 
Penelitian ini akan di lakukan di pendidikan Anak Usia dini TK 
Tarbiyatus Sholihin Dadapan, selama satu bulan.
2. Waktu 
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil, dari 27 september
sampai dengan 27 oktober Tahun Ajaran 2018/2019.
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Menurut suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan pnelitian adalah 
“objek darimana data diperoleh “11apa yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini yang menjadi objek adalah : 
a. Kepala Sekolah TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan Kecamatan Sumberejo 
Kabupaten Tanggamus 
b. Guru kelas B1 (0 besar) TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan Kecamatan 
Sumberejo Kabupaten Tanggamus 
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c. Peserta didik kelas B1 (0 besar) TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan 
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus 
2. Objek Penelitian
Sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan Media Komik dalam 
mengembangkan mengungkapkan Bahasa Anak usia 5-6 tahun di TK 
Tarbiyatus Sholihin Dadapan Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. 
D. Alat Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang di inginkan peneliti menggunakan metode 
pengumpulan data. Dengan maksud, jika suatu data tidak diperoleh dengan 
metode yang satu maka dapat diganti dengan metode yang lain. Dengan 
demikian terjadilah kerja sama yang saling melengkapi di antara metode yang 
digunakan. Peneliti akan langsung terjun kelapangan sendiri untuk melakukan 
pengamatan (observasi) terhadap situasi dan kondisu sekolah, melakukan 
wawancara dengan informan, yakni guru di Taman Kanak-Kanak Tarbiyatus 
Sholihin Dadapan Sumberejo Tanggamus dan menggali, mengangkat data 
melalui domuken sekolah serta melakukan dokumentasi atas segala kegiatan 
yang diteliti. Adapun metode yang digunakan adalah : 
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1. Pengamatan (observasi)
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dengan pengamatan 
langsung kepada subjek penelitian.12 Dengan metode ini penulis berharap agar 
mudah untuk memperoleh data yang diperlukan dengan pengamatan dan 
pencatatan terhadap suatu objek yang di teliti, sebagai pendukung penelitian 
ini. Data yang penulis observasi adalah  sebuah cara untuk menghimpun 
bahan-bahan keterangan data yang dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang sedang 
di jidakak sasaran. Metode observasi ada dua macam , yaitu : 
a. Observasi partisipan, yaitu penelitian terlibat dengan kegiatan sehari-sehari 
orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data penelitian. 
b. Observasi non-partisipan : yaitu peneliti tidak telihat dan hanya sebagai 
pengamatan indepenen. 13
Berdasarkan pendapat di atas jelas bahwa metode observasi merupakan 
metode pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung berbagai 
kondisi yang terjadi pada objek penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan observarsi non partisipasi yaitu penelitian tidak terlihat dan 
hanya sebagai pengamatan independen. Hal-hal yang diamati adalah 
penerapan media komik dalam mengembangkan bahasa anak melalui metode 
bercerita di TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan kecamatan Sumberejo 
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Kabupaten Tanggamus. Adapun kegiatan observasi ini di gunakan peneliti 
untuk memperoleh data tentang : 
a. Pelaksanaan pengunaan media komik 
b. Proses pengembangan kemampuan berbahasa anak. 
c. Aktivitas guru dan peserta didik. 
2. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah metode dengan cara pertemuan dua orang atau 
lebih untuk bertukar informasi ide melalui Tanya jawab sehingga dapat 
dikontusikan maka dalam suatu topic tertentu. Wawancara digunakan 
penelitian sebagai teknik pengumpulan data apabila penelitian ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih dalam. Apabila dilihat dari sifat 
atau teknik pelaksanaannya, maka wawancara dapat dibagi menjadi atau 3 
macam, yaitu : 
a. Wawancara terpimpin adalah wawancara yang menggunakan pokok-pokok 
masalah yang diteliti. 
b. Wawancara tidak terpimpin ( bebas) adalah prose wawancara dimana 
pewawancara tidak sengaja mengarahkan Tanya jawab pokok-poko dari 
focus penelitian. 
c. Wawancara bebas terpipmipin adalah kombinasi kedua, pewawancara 
hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti., selanjutnya 
dalam proses wawancara berlansung mengikuti situasi. 14
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Dari teori di atas, jenis wawancara yang digunakan penulis adalah 
wawancara bebas terpimpin, artinya penulis mengajukan pertanyaan-
pertanyaan secara lebih bebas dan luas tanpa terikat oleh suasana pertanyaan 
yang sistematis. Walaupun demikian peneliti juga menggunakan panduan 
waawancara yang berisi butir-butir pertanyaan yang diajukan kepada 
informan. Panduan tersebut bertujuan untuk memudahkan dalam melakukan 
wawancara, pengelolaan data dan informasi. Dalam penelitian ini yang 
dijadikan informan adalah guru, untuk memperoleh informasi tentang 
gambaran proses belajar mengajar yang meliputi tujuan, bahan/materi, 
metode, media dan evaluasi serta potensi peserta didik. 
Metode penulis untuk memperoleh data atau keterangan tentang proses 
pelaksanaan penerapan media komik dalam mengembangkan bahasa anak 
usia 5-6 tahun di TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan Kecamatan Sumberejo 
Kabupaten Tanggamus. Penulis ingin melihat bagaimana keadaan sebenarnya 
khususnya dalam pengembangan bahasa pada anak usia 5-6 tahun dengan 
tujuan untuk memeperoleh data: 
a. Tujuan pengguaan media komik 
b. Langkah-langkah penggunaan media komik
c. Manfaat media komik dalam mengembangkan bahasa anak
d. Indikator pencapaian perkembangan bahasa anak
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sejumlah besar data yang tersedia adalah data 
verbal yang terdapat dalam surat-surat, format catetan harian, jurnal 
kenangan, laporan dan sebagainya.  Dengan demikian metode dokumentasi 
adalah proses pengumpulan data dalam bentuk tulisan atau catetan resmi. 
Metode dokumentasi ini digunakan sebagai pedoman pelengkap dari 
metode interview dan observasi, untuk mendapatkan dan melengkapi data-
data yang diperoleh penulis memerlukan data-data tertulis yang berupa 
dokumentasi dan surat-surat resmi yang sesuai dengan penerpan media 
pengembangan bahasa anak.
Jadi dokumentasi merupakan salah satu untuk menghimpun data 
mengenai hal tertentu melalui catatan, dokumen yang disusun oleh melalui 
ilustrasi atau organisasi tertentu. 
Metode dokumentasi ini, oleh penulis digunakan untuk mendapatkan 
data/dokumen antara lain : 
a. Sejarah berdirinya TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan Kecamatan Sumberejo 
Kabupaten Tanggamus 
b. Keadaan Sarana dan Prasarana di TK Tarbiyatus Dadapan Kecamatan 
Kabupaten Tanggamus 
c. Keadaan Pendidik dan Peserta didik TK Tarbiytus Sholihin Dadapan 
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus.   
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d. Foto-foto hasil kegiatan anak tentang metode bercerita yang berkiatan 
dengan media pembelajaran yang digunakan di Taman Kanak-kanak 
Tarbiyatus Sholihin Dadapan Kecamatan Sumeberejo Kabupaten 
Tanggamus. 
4. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul malalui alat pengumpulan data dan kemudian 
di oleh dahulu, analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif yang 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas. Aktifitas dalam analisis data yaitu reduction data, display data dan 
conculusion data drawing atau verification.
a. Data reduction (redukasi data)
Menurut Miles dan Huberman reduksi data adalah proses memilih 
fokus, menyederhanakan, dan mentranformasikan data yang mucul dalam 
tulisan catatan lapangan atau transkipsi. Reduksi data terjadi terus menerus 
sepanjang penelitian. Meredukasi data yaitu merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema polannya da 
membuang hal yang tidak perlu. Dengan demikian data yang tela di 
redukasi akan memberikan gambaranyang lebih jelas dan mempermudah 
penulis untuk melakukan selanjutnya mncari bila diperlukan.
b. Data display ( penyajian data )
Setelah data di redukasi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data, penyajian data bisa di lakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcart dan sejenisnya. Dengan 
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mendisplay data maka akan mempermudah untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja yang selanjutnya berdasarkan apa yang telah di 
pahami.
c. Conclusion drawing/verification 
Langkah kerja dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan metode langkah dan cara data yang 
akan di lakukan maka akan di peroleh kesimpulan yang jelas mengenai 
perencanaan kepemimpinan kepala madrasah dalam menyusun 
pegembangan mutu pendidikan.Dari teori tersebut penulis menyimpulkan 
bahwa penelitian yang penulis lakukan adalah deskriptif kualitatif, 
sehingga dalam pengolahan data penulis menggambarkan yang terjadi di 
lapangan.
Adapun dalam menarik kesimpulan penulis metode berfikir induktif. 
Berfikir imduktif yaitu berangkat dari fakta atau peristiwa yang khusus 
kogkrit itu di tarik generalisasinya yang bersifat umum. Dengan memahami 
pendapat di atas jelas berfikir induktif adalah suatu proses yang tertitik tolak 
dari hal-hal yang bersifat khusus kemudian di tarik kesimpulan yang bersifat 
umum. Berfikir induktif adalah cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta 
yang kongkrit dan khusus, kemudian ditarik generelasi yang bersifat umum. 
Seperti dikemukakan oleh Sutrisno Hadi bahwa berfikir induktif orang yang 
berlandasan pada pengetahuan-pengetahuan yang khusus, fakta-fakta yang 
unik dan meragkaikan fakta-fakta ksusus tersebut menjadi suatu pemecahan 
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yang bersifat umum, konklusi yang dapat ditarik dari cara berfikir ini 
menempuh jalan induktif. 15
Dari pengertian diatas, maka berfikir induktif adalah cara berfikir yang 
berangkat dari peristiwa atau fakta-fakta yang khusus dan kongkrit, kemudian 
diambil generelasasi yang bersifat umum. Dengan kata lain bahwa cara 
berfikir induktif adalah suatu proses analisis yang bertitik tolak dari hal atau 
peristiwa yang bersifat khusus kemuadian ditarik kesimpulan. Langkah 
induktif dilakukan untuk mengungkap Penerapan Media Komik Dalam 
Perkembangan Mengungkapkan Bahasa Anak usia 5-6 tahun di TK 
Tarbiyatus Sholihin Dadapan Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. 
E. Uji Kehabsahan Data 
Agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan maka 
dikembangkan cara-cara untuk memepertanggung jawabakan keabsahan hasil 
penelitian. Karena tidak mungkin melakukan pengecekan terhadap instrument 
penelitian yang diperankan oleh penelitian itu sendiri, maka yang akan 
diperiksa adalah keabsahan datanya. 
Uji keabsahan data meliputi uji kredibiltas data (vaslidasi internal), uji 
dipenalibilitas (rehabilitas) data, uji ternsfebilitas data (validasi external), dan 
uji komfirmalitas (objektifitas). Namun yang utama adalah uji kredibiltas 
data, uji kredibilitas data dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
                                                          
15 Sutrisno Hadi, Op. Cit, h. 2 
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meningkatkan ketekunan, triangulasi, dan diskusi teman sejawat, 
memberebeek, dan analisis kasus negatif. 16
1. Uji Kredibilitas Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi tekik, pengumpulan data, dan 
waktu. 
a. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredebilitas data yang 
dilakukan denagn cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. 
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibiltas data yang 
dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. 
c. Triangulasi Waktu 
Waktu juga mempengaruhi kreadibiltas data. Data yang 
dikumpulakan melalui teknik wawancara dipagi hari kepada nara 
                                                          
16 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2014), 
h. 294 
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sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 
yang valid sehingga lebih lebih kompided. 17
Berdasarkan penjelasan diatas maka dalam penelitian ini peneliti 
menguji keabsahan data yang didapat menggunkan uji kredibiltas triangualsi 
sumber yang akan d capai denagan jalan membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara. 
                                                          
17 Ibid, h. 274 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini merupakan bagian yang akan membahas hasil dari penilitian 
yang dilakukan oleh peneliti . yang berisikan tentang pengelolaan dan analisis
data. Dimana data tersebut peneliti dapatkan melalui wawancara dan observasi 
sebagai metode pokok dalam pengumpulan data, untuk mengambil suatu 
keputusan yang objektif dan dapat berfungsi sebagai fakta. Disamping itu pula 
penulis menggunakan dokumentasi guna melegkapi data yang peneliti dapatkan 
melalui wawancara dan observasi. 
Penulis menggunakan dokumentasi sebagai metode yang mendukung 
untuk melengkapi data yang tidak penulis dapatkan melalui observasi dan 
wawancara. Penelitian iini merupakan penelitian deskriptif dan kualitatif, yang 
mana hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang penulis lakukan. 
Penelitian ini dilakukan oleh penulis di TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan 
Sumberejo Tanggamus pada 27 september – 27 oktober 2018 yang diketahui 
bahwa jumlah peserta didik.
Kegiatan penggunaaan media komik untuk mengembangkan bahasa di 
kelas B1 TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan Sumberejo Tanggamus, ternyata 
menghasilkan kemampuan mengungkapkan bahasa yang cukup baik. Untuk lebih 
jelasnya, berikut penulis sajikan pembahasan dan analisis data sebagai langkah 
selanjutnya dalam penarikan kesimpulan. Pengolahan data analisis data yang 
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diperoleh melalui penelitian yang dilakukan, dimana data tersebut penulis 
dapatkan dari hasil wawancara dan observasi sebagai metode pokok dalam 
pengumpulan data, untuk mengambil keputusan objektif dan dapat berfungsi 
sebagai fakta. 
Penelitian ini berawal dari observasi yang penulis lakukan di TK 
Tarbiyatus Sholihin Dadapan Sumberejo Tanggamus untuk mengamati 
bagaimana penggunaan media komik dalam perkembangan mengungkapkan 
bahasa anak usia 5-6 tahun di TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan Sumberejo 
Tanggamus. 
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif yang 
berarti metode ini mengambil kesimpulan hasil observasi kegaiatan belajar 
mengajar dan wawancara pada guru TK Tarbiyatus Sholihin Ddapan Sumberejo 
Tanggamus . stelah data terkumpul, maka dilanjutjn dengan induktif, yaitu 
menganalsis data yang bertitik tolak dari fakta-fakta yang bersifat khusus 
kemudian disimpulkan secara umum. Adapun hasil observasi dan wawancara 
yang peneliti lakukan ada beberapa langkah dalam menggunaan media komik 
yang dilaksanakan oleh guru. 
Hasil observasi, wawancara, dan dokumen analisis yang dilakukan 
peneliti dalam proses penggunaan media komik dalm perkembnagan 
mengungkapkan bahasa dapat dilihat sesuai dengan teknik analisis data dan dat 
penyajian yang peneliti sajikan dalam bentuk gamvar diagram venn sebagai 
berikut : 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses memilih fokus, menyederhanakan, dan 
menstranformasikan data yang muncul dalam tulisan lapangan. Dalam 
lingkaran ini pembentukan kode/coding. Dengan pengelompokan data 
menjadi kategori yang lebih kecil. Pengode/coding dalam diagram venn ini 
saya tunjukan dengan membuat kategori (singkatan, dan huruf Besar) yang 
memudahkan pembaca dalam memahami into dari skrispsi ini. Berikut 
pengkodeaan/coding reduksi data yaitu : 
Gambar 1
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MM, GSPPA, 
MICDMG, MSPKA, 











: Dokumen Analisis 
: Reduksi Data
1. CMK : Cara mempersiapakan Kegiatan 
2. TYD : Tema Yang Dipilih 
3. MRPPH : Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
4. MM : Mempersiapkan Media 
5. GSPPA : guru menggunakan gambar sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan anak 
6. MGKA : Memperlihatkan gambar kepada anak 
7. MICDMG : Menerangkan isi cerita dengan Menunjukan Gambar 
8. MSPKA : Mengajukan pertanyaan Kepada Anak 
9. SKU : Setelah Kegiatan Usai 
10. MMPK : Mengevaluasi dan memberikan Penilaian 
11. HPSK : Hasil Perkembangan setelah Kegiatan 
12. KDMK : Kendala dalam menerapakan Kegiatan 
2. Display Data 
Display data adalah mengemas apa yang ditemukan dalam bentuk 
teks, tabel, agan atau gambar. Display data yang penelitian pilih yaitu 
dengan memodifikasi gambar menjadi diagram venn. 1
                                                          
1 Display Data, Menyajikan data kedalam bentuk Pola menurut Jhon W Creswell, Penelitian 






: Dokumen Analisis 
: Display Data 
1. CMK : Cara mempersiapakan Kegiatan 
2. TYD : Tema Yang Dipilih 
3. MRPPH : Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
4. MM : Mempersiapkan Media 
5. GSPPA : guru menggunakan gambar sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan anak 
6. MGKA : Memperlihatkan gambar kepada anak 
7. MICDMG : Menerangkan isi cerita dengan Menunjukan Gambar 
OBSERVASI























8. MSPKA : Mengajukan pertanyaan Kepada Anak 
9. SKU : Setelah Kegiatan Usai 
10. MMPK : Mengevaluasi dan memberikan Penilaian 
11. HPSK : Hasil Perkembangan setelah Kegiatan 
12. KDMK : Kendala dalam menerapakan Kegiatan
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan atau conclusion adalah kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan. 2
Gambar 3
                                                          
2 Milles, Matthew B, Huberman, A. Michael. Analisi Data Qualitative : An Expanded 


























: Dokumen Analisis 
: Penarikan Kesimpulan 
1. CMK : Cara mempersiapakan Kegiatan 
2. TYD : Tema Yang Dipilih 
3. MRPPH : Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
4. MM : Mempersiapkan Media 
5. GSPPA : guru menggunakan gambar sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan anak 
6. MGKA : Memperlihatkan gambar kepada anak 
7. MICDMG : Menerangkan isi cerita dengan Menunjukan Gambar 
8. MSPKA : Mengajukan pertanyaan Kepada Anak 
9. SKU : Setelah Kegiatan Usai 
10. MMPK : Mengevaluasi dan memberikan Penilaian 
11. HPSK : Hasil Perkembangan setelah Kegiatan 
12. KDMK : Kendala dalam menerapakan Kegiatan
Berikut adalah gambar diagram venn secara kesuluruhan yang didukung 
oleh data-data dari wawancara, observasi, dan dokumen analisis. Sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan tentang bagaimana penggunaan media komik 
dalam perkembangan mengungkapkan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK 






                                                          
3 Ibid, h. 1194
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: Dokumen Analisis 
: Hubungan Antara Wawancara dengan Observasi, 
data yang sudah di reduksi/dipilih (yang memiliki 
kesaman saat wawancara dan observasi ) 
:Hubungan Antara Observasi dengan Analsis, data 
yang sudh di reduksi/dipilih (yang memiliki kesamaan 
saat observasi dan dokumen analisis) 
: Hubungan Antara Dokumen Analsis-
Wawancara, data yang telah direduksi atau dipilih 
(yang memiliki kesamaan sesuai dengan dokumen 
analisis dan wawancara 
: Consulusion/ Kesimpulan, Hubungan dari Hasil 
Wawancara, observasi, dan dokumen Analisis yang 
telah direduksi data dan dari ketiga teknik tersebut 
terdapat kesamaan, dan kesamaan tersebut dijadikan 
sebgai kesimpulan dari hasil penelitian yang 
ditunjukan dalam gambar diagram venn diatas . 
1. CMK : Cara mempersiapakan Kegiatan 
2. TYD : Tema Yang Dipilih 
3. MRPPH : Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
4. MM : Mempersiapkan Media 
5. GSPPA : guru menggunakan gambar sesuai denga pertumbuhan 
dan perkembangan anak 
6. MGKA : Memperlihatkan gambar kepada anak 
7. MICDMG : Menerangkan isi cerita dengan Menunjukan Gambar 
8. MSPKA : Mengajukan pertanyaan Kepada Anak 
9. SKU : Setelah Kegiatan Usai 
10. MMPK : Mengevaluasi dan memberikan Penilaian 
11. HPSK : Hasil Perkembangan setelah Kegiatan 
12. KDMK : Kendala dalam menerapakan Kegiatan
Dari hasil diagram venn diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
penggunaan media komik dalam perkembangan mengungkapkan bahasa anak 
usia 5-6 di TK Tarbiyatus Dadapan Sumberejo Tanggamus sebagai berikut : 
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1. Guru menggunakan media gambar sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 
Sebelum guru melakukan kegiatan pembelajaran guru harus 
mengetahui isi dari media yang akan digunakan apakah media tersebut sesuai 
dengan perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini. Biasanya guru 
berpatokan kepada kurikulum persemester atau Tema dan sub tema setiap 
minggunya kemudian guru menyesuaikan denagan media yang akan 
digunakan. Tema yang tercantum dalam program semester antara lain : 
a. Tema Semester satu : diri sendiri, lingkunganku, kebutuhanku, binatang, 
dan tanaman. 
b. Tema semester dua : Rekreasi, pekerjaan, ( air, udara,api ) alat 
komunikasi, tanah air ku, alam semesta. 
Berdasarkan tema diatas guru kemudian emnetukan tema yang 
menurut guru tepat dan menyenangkan untuk perkembangan mengungkapkan 
bahasa. Hal tersebut bukan tanpa alasan karena menurut guru anak anak usia 
dini harus mengetahui apa saja yang ada pada dirinya. Pada saat observasi dan 
wawancara guru memilih tema lingkungan oleh karena itu media komik yang 
dipilih adalah tentang apasaja yang berada di lingkungannya. 
“Menurut ibu Si atau Ibu sumiasih, beliau biasanya yang membuka 
mata pelajaran sedangkan ibu yuni memnyiapakan media yang akan 
digunakan dalam rangkain kegiatan inti, kalau hari ini bercerita maka saya 
akan membaca terlebih dahulu isi cerita karana anak-anak sangat detail dalam 
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mengajukan pertanyaan dan saya harus siap-siap ketika anak mengajukan 
pertanyaan diluar dari cerita yang saya ceritakan. 4
Berdasarkan pernyataan diatas bahwasanya guru di TK Tarbiyatus 
Sholihin sebelum melakukan kagiatan terlebih dahulu mempelajari atau 
menyiapkan media yang akan digunakan
2. Guru memperlihatkan gambar kepada anak didepan kelas atau 
membentuk sebuah lingkaran
Dari hasil observasi yang dilakuakn oleh peneliti guru memeprlihatkan 
gambar kepada anak didepan kelas dengan membentuk lingkaran kemudia 
guru menceritakan tentang media komik yang telah dipelajari sebelumnya
kemudian guru menjelaskan gambar yang terdapat pada media komik untuk 
mengembangkan kemamapuan mengungkapkan bahasa anak. dengan diselingi 
tanya jawab anak begitu antusias ketika guru mulai menceritakan cerita yang 
terdapat pada media komik tersebut. 
“ Bu yuni, menceritakan bagaimana anak sangat menyukai guru 
menceritakan suatu cerita apalagi dengan menunjukan isi gambar-gambar 
yang berwarna-warni anak-anak semakin menyukai” 5
                                                          
4 Sumiasih, Wawancara dengan guru kelompok B1 TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan 
Sumberejo Tanggamus, 9 Oktober 2018. 
5 Sih wahyuni , wawancara dengan guru kelompok B1 TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan 
Sumberejo Tanggamus, 9 Oktober 2018 
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3. Guru menerangkan isi cerita  dan dengan menunjukan gambar.
Setelah dilakukan observasi di TK Tarbiyatus Sholihin dilihat bahawa
guru juga menerangkan isi dari cerita tersebut sembari menujukan gambar 
agar anak mengetahui apasaja yang ebrada dilingkunganya sesuai dengan 
tema yang telah ditentukan sebelumnya kemudian Guru membiarkan anaka 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan menceritakan gambar yang berkaitan 
dengan kegiatan anak sehari-hari, jadi anak akan semakin anatusias terlibat 
dalam kegiatan ini dengan begitu guru tidak terlalu repot untuk mengambil 
alih hati anak-anak dengan menceritakan keadaan yang ada dilingkungan 
sekitarnya. Seperti lingkungan kebun disebalah sekolah ada apasaja, misalnya 
ada pohon, tanaman kol, ada pak tani yang sedang berkebun dll. 
“kami perlihatkan gambar yang terdapat dalam media komik kepada 
anak, kami kaitankan dengan kegiatan sehari-hari yang mereka lakukan sesuai 
dengan isi cerita didalam media komik yang kami pergunakan. kemudian 
kami menyuruh anak untuk meceritakan kembali apa yang telah kami 
sampaikan sesuai dengan bahasa mereka sendiri, dengan bagitu bahasa anak 
dapat berkembangan sesuai dengan harapan.” 6 .
                                                          
6 Sumiasih, Wawancara dengan guru kelompok B1 TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan 
Sumberejo Tanggamus, 9 oktober 2018. 
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4. Guru mengarahkan perhatian kepada anak pada sebuah gambar sambil 
mengajukan sebuah pertanyaan kepada anak. 
Hasil dari observasi yang telah peneliti lakukan, disini guru 
memberikan arahan kepada anak untuk memeprhatikan sebuah gambar 
didepan kemudian guru mengajukan pertanyaan kepda mereka. Semisalnya ini 
gambar apa, warnanya apa, nama tanamannya dan lain sebagainya dengan 
begitu anak mampu mengungkapkan apa yang mereka tangkap dari ceita yang 
telah guru sampaikan sebelumnya. Kemudian guru memilih anak untuk 
menceritakan kembali apa yang etlah diperdengarkan oleh mereka kemudian 
sembari menyuruh anak untuk menunjukan gambar yang terdapat dalam 
media komik tersebut. 
“ ya kami biasanya memilih anak untuk maju kedepan kemudian 
mereka menceritakan kembali sesuai dengan bahasa  mereka sehari-hari 
sembari menunjukan gambar-gambar yang terdapat didalamnya. Setelah itu 
kami beerikan bintang sebagai reward keberanian mereka.”7
Berdasarkan data diatas guru di TK Tarbiyatus menyuruh anak untuk 
maju kedapan kemudian menceritakan atau mengungkapkan kembali isi 
cerita.
                                                          
7 Sih wahyuni, Wawancara dengan guru kelompok B1 TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan 
Sumberejo Tanggamus, 9 oktober 2018
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5. Guru mengevaluasi atau mengulas kembali apa yang telah disampaikan
Setalah dari langkah-langkah sebelumnya guru melakukan evaluasi 
dengan memberikan berbagai pertanyaan ringan mengulang kembali pertanyaan-
pertanyaan sebelumnya telah diajukan. Terakhir memberikan sebuah gambar 
untuk diwarnai sebagai tuagas akhir dari rangkaian yang telah dilakukan.
B. Pembahasan 
Pengelolahan data dan analisis data yang diperoleh melalui penelitian 
yang dilakukan. Dimana data tersebut penulis dapatkan dari hasil wawancara dan 
observasi sebagai metode pokok dalam pengumpulan data, untuk mengambil 
suatu keputusan objektif dan dapat berfungsi sebagai fakta.
Penelitian ini berawal dari observasi yang penulis lakukan di TK 
Tarbiyatus Sholihin Dadapan Sumberejo Tanggamus untuk mengamati 
bagaimana penggunaan media komik untuk mengembangakan kemampuan 
mengungkapkan bahasa anak usia dini di kelas B1 TK Tarbiyatus Sholihin 
Dadapan Sumberejo Tanggamus.
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif yang 
berarti metode ini mengambil kesimpulan hasil observasi kegiatan belajar 
mengajar dan wawancara pada guru TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan Sumberejo 
Tanggamus setelah data trkumpul, maka dilanjutkan dengan induktif, yaitu 
menganalisis data yang bertitik tolak dari fakta-fakta yang bersifat khusus 
kemudian disimpulkan secara umum. Adapun hal yang penulis analisis adalah 
penggunaan media komik dalam perkembangan mengungkapkan bahasa anak 
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usia dini antara lain : 1) Guru menggunakan media gambar sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan anak hal ini sesuai dengan indikator pencapaian 
yang tetebagi-bagi menjadi tema dan sub tema dalam kurikulum tersendiri, 2) 
Guru memperlihatkan gambar kepada anak didepan kelas atau membentuk sebuah 
lingkaran, dengan membentuk sebuah lingkaran akan membuat anak semakin 
antusias ikut berpartispasi dibandingkan dengan guru menjelaskan didepan, 3) 
Guru menerangkan isi cerita  dan dengan menunjukan gambar dengan 
membentuk sebuah lingkaran guru akan jauh lebih mudah menarangkan dan 
menceritkan isi cerita yang terdpat pada media komik tersebut, 4) Guru 
mengarahkan perhatian kepada anak pada sebuah gambar sambil mengajukan 
sebuah pertanyaan kepada anak setelah guru menerangkan isi cerita kemudia guru 
memberikan arahan kepada anak untuk memperhatikan gambar yang terdapat 
pada media komik kemudian mengajukan sebuah pertanyaan kepada masing-
asing individu, 5) Guru mengevaluasi atau mengulas kembali apa yang telah 
disampaikan, guru memberikan evaluasi pada setiap akhir kegiatan guna untuk 
mengingat kembali dan mengulas kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.  
Dari kelima langkah-langkah yang sudah dijelaskan dari hasil penelitian 
yang diperoleh dari keterangan diatas, bahwa guru harus menetukan media yang 
tepat untuk perkembangan dan pertumbuhan anak yang sesuai dengan tahap-
tahapnya hal ini sesuai dengan Dadan Suryana yang menyatakan bahwa 
menetapkan sebuah tema terlebih dahulu sebelum melakukan proses kegiatan 
akan mempermudah anak dalam membangun konsep tentang benda atau peristiwa 
74
yang ada dilingkungannya sesuai dengan tahap pertumbuhan dan 
perkembangannya. 8 oleh karena itu dalam menentukan sebuah media dalam 
pembelajaran harus sesuai dengan sub tema yang telah ditentukan agar tidak jauh 
dari batas pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Guru memperlihatkan gambar kepada anak didepan kelas atau 
membentuk sebuah lingkaran agar menarik perhatian anak dapat diselingi dengan 
sebuah lagu atau pertanyaan karena anak suka dengan dunia bermain hal ini 
sesuai dengan Usman Zaher yang bependapat bahwa media yang dapat 
digunakan adalah media yang menyenangkan bagi anak dengan cara bermain. 
Bagi anak usia dini, belajar adalah bermain dan bermain adalah belajar. 9 Dengan 
demikian jika pembelajaran tidak diselingi dengan sebuah permain atau 
pertanyaan maka anak akan merasa bosan. 
Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat, bahkan dikatakan sebagai  
batu loncatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat 
berharga dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya 
sangat luar biasa. 10Maka guru harus mentukan metode yang tepat utnuk 
mengembangkan setiap pertumbuhan yang dialami oleh anak dengan hanya 
                                                          
8 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini Dan Aspek Perkembangan, (Jakarta : Kencana, 
2016), h. 2013
9Moh. Uzer Usman, Menjadi guru Profesional, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2002), 
h. 196
10 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2012),h. 16
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menunjukan gambar saja anak mampu mengingatnya dengan jelas apalagi pada 
masa-masa periode golden egg. 
Setelah guru menerangkan isi dari cerita tersebut kemudian guru 
memberikan arahan kepada anak untuk meperhatikan sebuah gambar dan 
megajukan sebuah pertanyaan, hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa dengan penggunaan media gambar pada dasarnya membantu 
mendorong para anak dan dapat membangkitkan minatnya pada pembelajaran. 
Membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan berbahasa, kegiatan seni, 
penulisan, melukis, dan menggambar, serta membantu mereka menafsirkan dan 
mengingat-ingat isi materi bacaan dari buku teks. 11 oleh karena itu guru harus 
melibatkan anak dalam setiap proses pembelajaran dan mengajukan sebuah 
pertanyaan agar anak dapat mengungkapkan pendapatnya. 
Hal yang terakhir dilakukan oleh guru adalah dengan mengevaluasi 
kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya agara anak mengingat satu persatu 
kegiatan yang telah dilakukan. Dengan demikian guru dapat mengetahui sejauh 
mana tingkat kemampuan anak dalam pembelajaran apakah sudah memahami 
atau sudah menguasi materi tersebut. Karena menurut Pranata, seseorang akan 
belajar secara maksimal jika berinteraksi dengan rangasangan yang cocok dengan 
gaya belajarnya. Dengan demikian, bahasa anak akan berkembang sesuai harapan
jika distimulasi  mengunakan media komik sebagai bahan pembelajaran dengan 
                                                          
11 Saiful Mri, Yetty Rahelly, Syafdaningsih, Pengembangan Media Komik dalam 
pembelajaran Anak Kelompok B di TK Perwanida Palembang, hal. 5
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demikian maka peserta didik akan belajar secara maksimal. Namun dengan 
demikian dalam kegiatan anaka untuk menyelesaikan suatau tugas harus sesuai 
dengan indikator perkembangan yang digunakan untuk mengevaluasi dan 
memberikan penilaian. 12 dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
dengan hasil pakar terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat 
pencapaian kemapuan anak berbeda-beda sehingga pendidik perlu memberikan 
peniliain terhadap kegiatan yang telah dilakukan oleh anak dan memberikan 
bimbingan dan motivasi secara terus menerus kepada anak. 
Dari kegiatan yang telah dilakukan oleh anak khsusnya dalam 
mengembangkan kemampuan anak melalui kegiatan tersebut diatas anak dapat 
mengembangkan kemampuan kognitif dengan berfikir menunjukan gambar, 
kemudian menumbuhkan rasa keberanian dan kepercayaan diri anak, lebih 
memiliki sifat bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain tetapi anak 
akan lebih mampu mengatasi berbagai masalah yang timbul selama 
perkembangan. 
Jadi berdasarkan pengamaatan dan wawancara dengan Ibu Sih wahyuni 
atau Ibu yun, dapat disimpulkan bahwasannya guru telah berusaha semaksimal 
mungkin  dengan selalu menggunakan media komik sebagai alat untuk 
perkembangan mengungkapkan bahasa anak usia dini. Dengan diterapkan 
langkah-langkah penggunaan media komik dalam perkembangan 
                                                          
12 Heidun Stoeger, Albert Ziegler, Deficits In Fine Motor Skills and Their Influence On 
Persitence Among Gifted Elemntary Scholl Puplis, Gifted Education International, 29 (1), 2013, h. 23-
24
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mengungkapkan bahasa anak usia dini di kelas B TK Tarbiyatus Sholihin 




Berdasarkan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media komik dalam perkembangan mengungkapkan bahasa anak usia 5-6 tahun 
di TK Tarbiyatus Sholihin kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus,
langkah-langkah yang dapat digunakan dalam perkembangan mengungkapkan 
bahasa anak usia dini adalah sebagai berikut :
1. Guru menggunakan media gambar sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak hal ini sesuai dengan indikator pencapaian yang terbagi-
bagi menjadi tema dan sub tema dalam kurikulum tersendiri.
2. Guru memperlihatkan gambar kepada anak didepan kelas atau membentuk 
sebuah lingkaran, dengan membentuk sebuah lingkaran akan membuat anak 
semakin antusias ikut berpartispasi dibandingkan dengan guru menjelaskan 
didepan.
3. Guru menerangkan isi cerita  dan dengan menunjukan gambar dengan 
membentuk sebuah lingkaran guru akan jauh lebih mudah menarangkan dan 
menceritkan isi cerita yang terdpat pada media komik tersebut.
4. Guru mengarahkan perhatian kepada anak pada sebuah gambar sambil 
mengajukan sebuah pertanyaan kepada anak setelah guru menerangkan isi 
cerita kemudia guru memberikan arahan kepada anak untuk memperhatikan 
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gambar yang terdapat pada media komik kemudian mengajukan sebuah 
pertanyaan kepada masing-asing individu.
5. Guru mengevaluasi atau mengulas kembali apa yang telah disampaikan, guru 
memberikan evaluasi pada setiap akhir kegiatan guna untuk mengingat 
kembali dan mengulas kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.  
Dilihat dari lima langakah dalam penggunaan media komik dalam 
perkembangan mengungkapkan bahasa di TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan 
Sumberejo telah terencana dengan baik.
B. Rekomendasi
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 
disimpulkan adalah sebagai berikut : 
1. Guru sebagai orang tua disekolah harus banyak belajar dalam perkembangan 
mengungkapkan bahasa anak usia dini agar menajdi guru professional, kreatif, 
menarik, dan menyenangkan bagi anak didiknya. 
2. Untuk menjadi guru yang kreatif hendaknya guru lebih meningkatkan 
koordinasi sesame guru, karena hal ini sangat membantu berbagai kesulitan 
yang dialami oleh  guru. Karena hal ini sangat membantu berbagai kesulitan 
yang dialami masing-masing peserta didik dan lebih memanfaatkan fasilitas 
belajar yang ada.
3. Disarankan agar melalukan kegiatan yang perlu menggunakan metode yang 
mudah dan menarik, agar anak dengan mudah memahami pelajaran yang 
disampiakan. Keberhasilan belajar sebagian besar dipengaruhi oelh guru. 
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Untuk itu harus berusaha semaksimal mungkin menjadikan belajar sebagai 
sesuatu yang menyenangkan bagi anak didiknya. 
C. Penutup 
Alhamdulillah dengan mengucap syukur Kehadiran Allah Subhannahu 
Wataalla, yang telah memberikan rahmat dan hidayah Nya sehingga penulis 
dapat menyelesikan skripsi ini, dan tidak lupa shalawat serta salam penulis 
mengucapkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah mbawa kita dari zaman 
kegelapan menuju zaman terang benderang yakni tersiarnya agama islam. 
Penulis sepenuhnya menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 
jauh dari kesempurnaan, hal ini dikarenakan keterbatasan dan kemampuan yang 
penulis miliki. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun penulis agar 
skripsi ini dapat bermanfaat bagi orang lain dan pasa umumnya bagi penulis pada 
khususnya, Aamiin Ya Robbal Alamiin. 
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Lampiran VI
Kisi - Kisi Lembar Observasi Pengguaan media komik dalam perkembangan 
mengungkapkan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan Sumberejo Tanggamus























 Anak dapat menjawab pertanyaan 
yang lebih luas dari sebelumnya, 
misalnya anak dapat menjawab 
pertanyaan yang biasanya tidak bisa 
dijawab. 
 Anak dapat menyebutkan kelompk 
gambar yang memiliki bunyi sama 
misalnya, sapi, dan kerbau. 
 Anak dapat menyebutkan gambar 
yang yang memiliki kaki empat 
misalnya, kucing, kambing, kerbau, 
dan sapi. 
 Anak dapat berkomunikasi secara 
lisan melalui suara maupun symbol-
simbol misalnya “apakah aku bisa 
meminjam pensil kamu” 
 Anak dapat melakukan persiapan-
persiapan membaca misalnya 
mengenal huuf-huruf vocal. 
 Anak dapat menulis namanya sendiri 
tanapa bantuan guru
 Anak dapat berhitung 1-20 atau 
misalnya anak dapat menghitung 





































 Anak dapat menyusun kalimat 
sederhana misalanya “ saya sedang 
makan tempe” 
 Anak dapat mengungkapkan kalimat 
tersusun ketika melakukan 
percakapannya dengan teman sebaya 
atau guru. 
 Anak dapat mengungkapkan kata 
dengan melakukan percakapa 
dengan temannya
 Anak dapat mengekspresikan idenya
kepada orang lainnya, misalnya 
dalam kegiatan bermain 
 Anak dapat melanjutkan cerita yang 
telah guru ataupun orang lain 
sampaikan
 Anak dapat menceritkan kembali 
dengan bahasa sendiri setelah guru 
menceritakan atau mendongeng/ 
 Anak dapat menunjukan konsep-
konsep dalam buku cerita 













Keterangan indicator Penilaian dan Skor : 
1. BB : artinya belum berkembang, bila anak melakukannya harus dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru. Indicator skor 
50-59, mendapatkan bintang 1. 
2. MB : artinya mulai berkembang bila anak melakukannya masih harus di ingatkan atau dibantu oleh guru. Indicator 60-69, 
mendapatkan bintang 2. 
3. BSH : artinya berkembang sesuai harapan, bila anak sudah dapatkan melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus 
dingatkan atau dicontohkan. Indicator penilaian 70-79, mendapatkan bintang 3. 
4. BSB : artinya berkembang sangat baik, bila anak usdah dapat membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai 
dengan indicator yang diharapkan. Indicator penilaian 80-100, mendapatkan bintang 4.
Tabel
Lembar Observasi Perkembangan Mengungkapkan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun
di TK Tarbiatus Sholihin Dadapan Sumberejo Tanggamus
No NamaAnak
IndikatorPencapaian
1 2 3 4 5
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB
  1 Olivia Ainun Fadila V V V V V
2 Rhasya Mutia .R. V V V V V
3 Sherin Adya Fina V V V V V
4 Raihanun Shahira Arni V V V V V
5 M. Rifai Algifari V V V V V
6 Ardan Hafis Naqib V V V V V
7 Ahmad Fathur Rozi V V V V V
8 Shafia Fatmatuzahra V V V V V
9 M. Fairel Athafiz V V V V V
10 Dellon Aiqbal Altafaru V V V V V
11 Batrisya Nurani V V V V V
12 Jenitra Ayu Maulida V V V V V
13 Dirga Hafiz Alfarizi V V V V V
14 Calista Suqia V V V V V
15 Fano Meidafa Lorenso V V V V V
16 Rafifa Eki Dwi putra V V V V V
17 Minhatul Maula V V V V V
18 Muhamad Zaidil Asna V V V V V
19 Fathin Adila .K. V V V V V
20 Alfian Aldo .P. V V V V V
6 7 KET





















Sumber : hasil observasi pada saat penelitian di TK Tarbiyatus Sholihin 
Keterangan  inidkator : 
1. Menjawab pertanyaan yang lebih komplek 
2. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama 
3. Berkomunikasi secara lisan, memliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan 
membaca, menulis, dan berhitung 
4. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap ( pokok kalimat-predikat-keterangan) 
5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain
6. Melanjutkan sebagian cerita atau dongeng yang telah diperdengarkan
7. Menunjukan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita
Keterangan indicator Penilaian dan Skor : 
1. BB : artinya belum berkembang, bila anak melakukannya harus dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru. 
Indicator skor 50-59, mendapatkan bintang 1. 
2. MB : artinya mulai berkembang bila anak melakukannya masih harus di ingatkan atau dibantu oleh guru. Indicator 
60-69, mendapatkan bintang 2. 
3. BSH : artinya berkembang sesuai harapan, bila anak sudah dapatkan melakukannya secara mandiri dan konsisten 
tanpa harus dingatkan atau dicontohkan. Indicator penilaian 70-79, mendapatkan bintang 3. 
4. BSB : artinya berkembang sangat baik, bila anak usdah dapat membantu temannya yang belum mencapai 
kemampuan sesuai dengan indicator yang diharapkan. Indicator penilaian 80-100, mendapatkan bintang 4.
Tabel
Lembar Observasi Perkembangan Mengungkapkan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun
di TK Tarbiatus Sholihin Dadapan Sumberejo Tanggamus
No NamaAnak
IndikatorPencapaian
1 2 3 4 5
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB
  1 Olivia Ainun Fadila V V V V V
2 Rhasya Mutia .R. V V V V V
3 Sherin Adya Fina V V V V V
4 Raihanun Shahira Arni V V V V V
5 M. Rifai Algifari V V V V V
6 Ardan Hafis Naqib V V V V V
7 Ahmad Fathur Rozi V V V V V
8 Shafia Fatmatuzahra V V V V V
9 M. Fairel Athafiz V V V V V
10 Dellon Aiqbal Altafaru V V V V V
11 Batrisya Nurani V V V V V
12 Jenitra Ayu Maulida V V V V V
13 Dirga Hafiz Alfarizi V V V V V
14 Calista Suqia V V V V V
15 Fano Meidafa Lorenso V V V V V
16 Rafifa Eki Dwi putra V V V V V
17 Minhatul Maula V V V V V
18 Muhamad Zaidil Asna V V V V V
19 Fathin Adila .K. V V V V V
20 Alfian Aldo .P. V V V V V
6 7 KET





















Sumber : hasil observasi pada saat penelitian di TK Tarbiyatus Sholihin 
Keterangan  inidkator : 
1. Menjawab pertanyaan yang lebih komplek 
2. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama 
3. Berkomunikasi secara lisan, memliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan 
membaca, menulis, dan berhitung 
4. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap ( pokok kalimat-predikat-keterangan) 
5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain
6. Melanjutkan sebagian cerita atau dongeng yang telah diperdengarkan
7. Menunjukan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita
Keterangan indicator Penilaian dan Skor : 
1. BB : artinya belum berkembang, bila anak melakukannya harus dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru. 
Indicator skor 50-59, mendapatkan bintang 1. 
2. MB : artinya mulai berkembang bila anak melakukannya masih harus di ingatkan atau dibantu oleh guru. Indicator 
60-69, mendapatkan bintang 2. 
3. BSH : artinya berkembang sesuai harapan, bila anak sudah dapatkan melakukannya secara mandiri dan konsisten 
tanpa harus dingatkan atau dicontohkan. Indicator penilaian 70-79, mendapatkan bintang 3. 
4. BSB : artinya berkembang sangat baik, bila anak usdah dapat membantu temannya yang belum mencapai 
kemampuan sesuai dengan indicator yang diharapkan. Indicator penilaian 80-100, mendapatkan bintang 4.
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Sumber : hasil observasi pada saat penelitian di TK Tarbiyatus Sholihin 
Keterangan  inidkator : 
1. Menjawab pertanyaan yang lebih komplek 
2. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama 
3. Berkomunikasi secara lisan, memliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan 
membaca, menulis, dan berhitung 
4. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap ( pokok kalimat-predikat-keterangan) 
5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain
6. Melanjutkan sebagian cerita atau dongeng yang telah diperdengarkan
7. Menunjukan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita
Keterangan indicator Penilaian dan Skor : 
1. BB : artinya belum berkembang, bila anak melakukannya harus dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru. 
Indicator skor 50-59, mendapatkan bintang 1. 
2. MB : artinya mulai berkembang bila anak melakukannya masih harus di ingatkan atau dibantu oleh guru. Indicator 
60-69, mendapatkan bintang 2. 
3. BSH : artinya berkembang sesuai harapan, bila anak sudah dapatkan melakukannya secara mandiri dan konsisten 
tanpa harus dingatkan atau dicontohkan. Indicator penilaian 70-79, mendapatkan bintang 3. 
4. BSB : artinya berkembang sangat baik, bila anak usdah dapat membantu temannya yang belum mencapai 
kemampuan sesuai dengan indicator yang diharapkan. Indicator penilaian 80-100, mendapatkan bintang 4.
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Lembar Observasi Perkembangan Mengungkapkan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun
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12 Jenitra Ayu Maulida V V V V V
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15 Fano Meidafa Lorenso V V V V V
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Sumber : hasil observasi pada saat penelitian di TK Tarbiyatus Sholihin 
Keterangan  inidkator : 
1. Menjawab pertanyaan yang lebih komplek 
2. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama 
3. Berkomunikasi secara lisan, memliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan 
membaca, menulis, dan berhitung 
4. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap ( pokok kalimat-predikat-keterangan) 
5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain
6. Melanjutkan sebagian cerita atau dongeng yang telah diperdengarkan
7. Menunjukan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita
Keterangan indicator Penilaian dan Skor : 
1. BB : artinya belum berkembang, bila anak melakukannya harus dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru. 
Indicator skor 50-59, mendapatkan bintang 1. 
2. MB : artinya mulai berkembang bila anak melakukannya masih harus di ingatkan atau dibantu oleh guru. Indicator 
60-69, mendapatkan bintang 2. 
3. BSH : artinya berkembang sesuai harapan, bila anak sudah dapatkan melakukannya secara mandiri dan konsisten 
tanpa harus dingatkan atau dicontohkan. Indicator penilaian 70-79, mendapatkan bintang 3. 
4. BSB : artinya berkembang sangat baik, bila anak usdah dapat membantu temannya yang belum mencapai 
kemampuan sesuai dengan indicator yang diharapkan. Indicator penilaian 80-100, mendapatkan bintang 4.
Lampiran I 
1. Sejarah Singkat berdirinya TK Tarbiyatus Sholihin Sumberejo Tanggamus
Taman Kanak-Kanak TK Tarbiyatus Sholihin berdiri pada tahun 2002. Yang awal 
kepimpinannya di pimpin oleh bapak Hariyanto kemudian pada tahun 2017 digantikan 
oleh ibu Sumiasih. Taman knak-kanak Tarbiyatus Sholihin ini beralamtkan di jl. Masjid 
Baitul Mutaqiin, desa Dadapan Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus dengan 
bukti No statistik Sekolah : 002 180206098.  
2. Visi Misi TK Tarbiyatus Shoihin Dadapan Sumberejo Tanggamus 
a. Visi 
TK Tarbiyatus Sholihin Berkualitas dan Berakhlakul Karimah 
b. Misi 
1) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman nilai-nilai Ajaran agam Islam. 
2) Menumbuhkan semangat keunggulan dalam bidang ilmu agama dan seni pada 
peserta didik. 
3) Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang referentif. 
4) Mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lain yang sederajat. 
3. Keadaan Guru dan Pengurus TK Tariyatus Sholin Dadapan Sumberejo Tanggamus 
Tabel 4
Daftar Guru dan Pengurus TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan 
Kecamatan Sumberejo Tanggamus
No Nama Jabatan
1. H. M. Nur Waris Ketua Yayasan
2. Sumiasih, S.Pd. Aud Kepala Sekolah
3.Rohanti, S.Pd Guru Kelas A.2
4. Umi Usamah, S.Pd Guru Kelas B.1
5. Nurmeyanti, S.Pd Guru Kelas B.2
6. Sih Wahyuni Guru Kelas A.1
7. Siti Lailatun, S.Pd Guru Kelas B.2
Sumber : Data daftar nama guru dan pengurus TK Tarbiyatus Sholihin 
4. Kondisi Sekolah 
Jumlah anak didik TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan  Sumberejo Tanggamus 
tahun ajaran 2018/2019 adalah 76 . secara terperinci dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 5
Kondisi Anak didik TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan 
Sumberejo Tanggamus
Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah
Kelompok A 21 22 43
Kelompok B 20 15 33
jumlah 76
Sumber : data kondisi anak didik di TK Tarbiyatus Sholihin 
Lampiran II
Pedoman Lembar Observasi
Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun 
No Pertanyaan
Penilaian Perkembangan 
Bahasa anak usia 5-6 
tahun 
Ket










1. Anak dapat menjawab pertanyaan 
yang lebih luas dari sebelumnya, 
misalnya anak dapat menjawab 
pertanyaan yang biasanya tidak bisa 
dijawab.
2. Anak dapat menyebutkan kelompk 
gambar yang memiliki bunyi sama 
misalnya, sapi, dan kerbau. 
3. Anak dapat menyebutkan gambar 
yang yang memiliki kaki empat 
misalnya, kucing, kambing, kerbau, 
dan sapi. 
4. Anak dapat berkomunikasi secara 
lisan melalui suara maupun symbol-
simbol misalnya “apakah aku bisa 
meminjam pensil kamu” 
5. Anak dapat melakukan persiapan-
persiapan membaca misalnya 
mengenal huuf-huruf vocal. 
6. Anak dapat menulis namanya 
sendiri tanapa bantuan guru
7. Anak dapat berhitung 1-20 atau 
misalnya anak dapat menghitung 
jumlah teman satu kelasnya. 
8. Anak dapat menyusun kalimat 
sederhana misalanya “ saya sedang 
makan tempe” 
9. Anak dapat mengungkapkan 
kalimat tersusun ketika melakukan 
percakapannya dengan teman 
sebaya atau guru. 
10. Anak dapat mengungkapkan kata 
dengan melakukan percakapa 
dengan temannya
11. Anak dapat mengekspresikan 
idenya kepada orang lainnya, 
misalnya dalam kegiatan bermain 
12. Anak dapat melanjutkan cerita yang 
telah guru ataupun orang lain 
sampaikan
13. Anak dapat menceritkan kembali 
dengan bahasa sendiri setelah guru 
menceritakan atau mendongeng/ 
14. Anak dapat menunjukan konsep-
konsep dalam buku cerita 
15. Anak dapat memahami isi konsep 
cerita.
Lampiran III
Kisi-kisi pengunaan media komik dalam perkembangan 
mengungkapkan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK Tarbiyatus Sholihin Dadapan 
Sumberejo Tanggamus
No. Varieabel Penerapan media komik Penilaian
1. Media Komik 1. Guru menggunakan gambar 
sesuai dengan pertumbuhan 
dan perkembangan anak. 
2. Guru memeperlihatkan 
gambar kepada anak 
didepan kelas atau 
membentuk sebuah 
lingkaran. 
3. Guru menerangkan tema 
dan sub tema dengan 
menggunkan gambar. 
4. Guru mengarahkan 
perhatian kepada anak pada 
sebuah gambar sambil 
mengajukan sebuah 
pertanyaan kepada anak. 
5. Guru mengevaluasi sambil
mengulas kembali apa yang 
telah disampaikan
Lampiran IV
Kerangka Wawancara Tentang Penggunaan Media Komik Dalam Perkembangan 
Mengungkapkan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun 
Di Tk Tarbiyatus Sholihin Dadapan Sumberejo Tanggamus
1. Bagaimana penggunaan media komik dalam perkembangan mengungkapkan bahasa anak 
usia 5-6 tahun di TK ini ? 
2. Kenapa di TK ini menggunakan media komik sebagai media dalam mengembangkan 
bahasa di kelas B1 ini ? 
3. Bagaimana respon anak b1 saat ibu perkenalkan media komik sebagai media dalam 
mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun ? 
4. Kenapa anak di kelas B1 menyukai media komik dibandingkan dengan media gambar 
lainnya ? 
5. Bagaimana hasil dari penggunaan media komik dalam perkembangan mengungkapkan 
bahasa anak di kelas B1? 
Lampiran V
Lembar Jawaban Dari Hasil Wawancara 
Penggunaan Media Komik Dalam Perkembangan Mengungkapkan Bahasa Anak Usia 
5-6 Tahun Di Tk Tarbiyatus Sholihin Dadapan Sumberejo Tanggamus
1. Bagaimana penerapan media komik dalam perkembangan mengungkapkan bahasa anak 
usia 5-6 tahun di TK ini ?
JAWABAN : 
Yang saya lakukan dalam penerapan media komik untuk mengembangkan bahasa 
anak adalah saya memahami terlebih dahulu isi dari materi yang akan saya sampaikan 
kepada anak-anak, saya harus mencari ide yang lain daripada yang lain agar anak mau 
mendengarkan dan merespon apa yang saya sampaikan di depan mereka. Walau 
terkadang mereka masih sering ribu ya namanya juga anak-anak tidak bisa diam, diam 
sebentar saja saya sudah bersyukur apalagi anak-anak diklas b1 ini sangat aktif. Kmudain 
jika sudah saya sampaiakn melalui bercerita atau mendongeng anak-anak saya beri 
pertanyaan apakah mereka menyimak cerita yang saya sampaikan tadi. Setelah itu 
biasanya saya beri tugas sesuai dengan ceritanya. Misalnya tadi saya bercerita tentang 
kucing saya akan memberikan tugas menggambar, mewarnai, atau menebalkan huruf 
dengan tulisan K-U-C-I-N-G. Setelah itu, pada akhir jam pelajaran atau sebelum pulang 
saya melakukan evaluasi terhadap materi yang saya berikan. Member pertanyaan tadi ibu 
cerita apa ya? Ada yang mau bercerita gk didepan, dan lain sebagainya agara anak tidak 
pasif dalam kegiatan pembelajaran serta anak mampu mengungkapan pendapatanya. 
2. Kenapa di TK ini menerapkan media komik sebagai media dalam mengembangkan 
bahasa di kelas B1 ini ?
JAWABAN : 
Karena media komik adalah salah satu media yang unik dan memiliki beragam 
cerita yag bervariasi. Apalagi di era globalisasi ini semakin banyak media yang 
berkembang dengan pesat. Dulu setau saya media komik itu hanya bercerita tentang 
dewasa, tulisanya yag bervariasi, dan tidak berwarna. Akan tetapi pada zaman saat ini 
banyak media komik yang sudah d khususkan untuk anak-anak, berwarna, dan ceritanya 
yang singkat membuat anak semakin tertarik untuk mengenalnya. Apalagi digunakan 
untuk mengemangakn bahasa anak. 
3. Bagaimana respon anak b1 saat ibu perkenalkan media komik sebagai media dalam 
mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun ? 
JAWABAN : 
Respon dari anak-anak sendiri si, mereka suka apalagi media komik ini jarang 
sekali mereka temui kalo dirumah hanya mereka temukan di sekolahan aja kan. Mereka 
juga sangat antusias si saya lihat ketika saya memberika pertanyaan mau saya ceitakan 
menggunakan media apa mau buku cerita apa mau media komik. Mereka menjawab 
media komik jadi menurut saya anak-anak sangat menyukai media komik. 
4. Kenapa anak di kelas B1 menyukai media komik dibandingkan dengan media gambar 
lainnya ? 
JAWABAN : 
Seperti yang sudah katakana sebelumnya ketika saya member pertanyaan kepada 
mereka merka lebih menyukai media apa yang saya pergunakan untuk ercerita mereka 
menjwab media komik. Karena saya rasa ini hal baru yang mereka jumpai dan seperti 
penjelasan saya diatas anak-anak jarang sekali bertemu dengan media komik dirumah 
ataupun dilingkungan  mereka tinggal. 
5. Bagaimana hasil dari penerapan media komik dalam perkembangan mengungkapkan 
bahasa anak di kelas B1? 
JAWABAN : 
Yang saya lihat dari pertama saya mengguakan media komik sebagai media 
dalam mengembangkan bahasa anak di kelas b1 maupun di kelas lainya, 
perkembangannya sangat pesat karena mereka sangat antusias dan penasaran dengan 
cerita yang saya perdengarkan kepada meraka. Mereka juga sudah bisa menungkpakn 
pendapat mereka ketika saya memberikan pertanyaan maupun menyuruh mereka untuk 
menceritakan kembali cerita yang telah mereka simak sebelumnya malahan mereka 
berebut untuk menceritakan didepan ya walaupun dengan bahasa meraka sendiri. 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
(RPPH) 
Kelompok : B1 
Semester/ Minggu : 1/ II 
Tema/sub tema : BINATANG/ Binatang Darat 
Hari/ Tanggal : Selasa, 9 Oktober 2018 
No Kompetensi Dasar Alat dan Bahan Kegiatan 
1.  Mempercayai adanya Tuhan melalui 
ciptaan Nya
 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap Tanggung jawab 
Anak Langsung  Pembukaan ± 30 menit
 Berdoa dan salam 
 Mengamati diri, pakaian, 
atribut dll 
 Absensi kehadiran 
 Diskusi 
2.  Memahami bahasa reseptif ( menyimak 
dan membaca)
 Mengenal anggota tubuh dan gerakannya 
untuk pengembangan motorik halus dan 
kasar 
 Media komik 
(binatang ternak)
 Buku paket 
 Pewarna 
 Kartu huruf 
 Kegiatan inti ± 60 menit 
 Menyanyi lagu-lagu pembuka 
belajar 
 Tanya jawab “macam-macam 
binatang darat (ayam, itik, 
kucing, kelincing, kambing, 
dll)
 Mendengarkan cerita dengan 
menggunakan media komik 
 Berrmain dengan kartu angka 
3.  Menggunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik halus dan kasar 
 Penutupan ± 30 menit 
 Tanya jawab kegiatan satu 
hari
 Mampu menolong diri sendiri untuk 
hidup sehat 
 Bernyanyi/ bercerita 
 Menginformasikan kegiatan 
esok hari 
 Do’a pulang 
Mengetahui Dadapan, 09 oktober 2018 
Kepala TK Tarbiatus Sholihin Guru Kelas 
( Sumiasi, S.Pd. Aud) (Sih Wahyuni ) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
(RPPH) 
Kelompok : B1 
Semester/ Minggu : 1/ II 
Tema/sub tema : BINATANG/ Binatang Darat 
Hari/ Tanggal : Kamis, 26 Oktober 2018 
No Kompetensi Dasar Alat dan Bahan Kegiatan 
1.  Mempercayai adanya Tuhan melalui 
ciptaan Nya
 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap Tanggung jawab 
 Anak Langsung  Pembukaan ± 30 menit
 Berdoa dan salam 
 Mengamati diri, pakaian, 
atribut dll 
 Absensi kehadiran 
 Diskusi 
2.  Memahami bahasa reseptif ( menyimak 
dan membaca)
 Mengenal anggota tubuh dan gerakannya 
untuk pengembangan motorik halus dan 
kasar
 Media komik 
(binatang ternak)
 Kertas origami 
 Lem
 Gunting 
 Kegiatan inti ± 60 menit 
 Menyanyi lagu-lagu pembuka 
belajar 
 Tanya jawab “macam-macam 
binatang darat (ayam, itik, 
kucing, kelincing, kambing, 
dll)
 Menyebutkan binatang darat 
yang ada di rumahnya 
masing-masing 
 Mendengarkan cerita dengan 
menggunakan media komik 
 Membentuk Kupu-kupu dari 
Kertas Origami 
 Menempelkan nya dikertas 
HVS 
3.  Mengenal lingkungan alam hewan 
tanaman, cuaca, air, dan batu-batuan 
 Mampu menolong diri sendiri untuk 
hidup sehat 
 Penutupan ± 30 menit 
 Tanya jawab kegiatan satu 
hari
 Bernyanyi/ bercerita 
 Menginformasikan kegiatan 
esok hari 
 Do’a pulang 
Mengetahui Dadapan, 26 oktober 2018 
Kepala TK Tarbiatus Sholihin Guru Kelas 
( Sumiasi, S.Pd. Aud) (Sih Wahyuni ) 
